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ABSTRAK

Judul : Tujuh Lembah Cinta Fariduddin Attar: Sebuah Proses Perjalanan
Spiritual Manusia Dalam Kitab Mantiq Al-Tayr (Analisis Hermeneutika
Hans-Georg Gadamer)

Penulis : Dhiyaul Ibad Fillah
Pembimbing : Dr. Ghozi, Lc, M.Fil.i
Kata Kunci . Attar, Mantq Al-Tayr, Tujuh Lembah Cinta, Gadamer

Fariduddin Atthar Neyshaburi mewarisi harta karun berupa pemikiran dan pengetahuan
yang luas di bidang kebijaksanaan, filsafat, teologi, tafsir, kedokteran, farmakologi, astronomi,
dan hadits. Hubungan antara Pencipta dan ciptaan adalah hal utama yang menjadi pokok bahasan
dalam karya-karyanya. Dalam pandangannya, manusia sebagai makhluk terakhir yang diciptakan
adalah kombinasi dari roh ilahi dan tubuh alam semesta. Pandangan filosofis Atthar adalah
pandangan pemikiran sufistiknya tentang Tuhan, ciptaan, nafsu, cinta, kesempurnaan, hubungan
manusia dan tuhan, roh dan tubuh terhadap Wahdat a/ Wujud. Dialog yang dilambangkan burung
sebagai upaya mengungkap makna cinta yang merupakan rahasia terbesar dalam perjalanan hidup
yang hagiqgi. Attar membagi tujuh tahap untuk sampai pada cinta ilahi yang dia sebut tujuh lembah
cinta atau oasis untuk sampai pada tingkat kesempurnaan tarekat sufi.

Skripsi ini berjudul “Tujuh Lembah Cinta Fariduddin Attar: Sebuah Proses Perjalanan
Spiritual Manusia Dalam Kitab Mantiq Al-Tayr (Analisis Hermeneutika Hans-Georg Gadamer)”
memiliki dua permasalahan yang akan dibahas meliputi, (1) Bagaimana paham interpretasi yang
disuguhkan Hans-George Gadamer? (2) Bagaimana aplikasi teori fungsi interpretasi Hans-George
Gadamer terhadap relevansi dalam tujuh lembah cinta Fariduddin Attar atas perjalanan spiritual
manusia dalam konteks kekinian?. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif analisis. Dalam
pendekatanya menggunak Hermeneutika berfokus memahami sejarah teks dan mencari makna
baru dari peleburan anatara teks asli dan penafsir.

Dalam skripsi ini terdapat dua hasil kesimpulan, kesimpulan yang Pertama, pandangan

Gadamer mengupas teks adalah pendekatan yang terus berusaha menemukan makna objektif.
Penafsir tidak mungkin bisa memposisikan dirinya dalam posisi pengarang ataupun mengetahui
makna aslinya persis, karena sebagaimanapun interpretasi selalu menggenggam makna subjektif.
Secara prinsipil tidak ada perbedaan anatara hermeneutika dengan tafsir. Bukan hanya sekedar
menyangkut persoalan metodologi interpretasi, melainkan interpretasi yang bersifat ontology,
bahwa understanding merupakan the way of being dari manusia itu sendiri. Pandangan Gadamer
sendiri tentang metodologi adalah suatu jalan yang bukan untuk mencapai suatu kebenaran. Kunci
bagi pembahasan adalah partisipasi dan keterbukaan, bukan manipulasi dan pengendalian. Lebih
lanjit menurut Gadamer hermeneutika berkaitan dengan pengalaman, bukan hanya pengetahuan;
berkaitan dengan dialektika bukan metodologi.

Kedua, Kaitan erat dalam konteks kekinian dalam kitab Konferensi Burung (Mantiq Al-
Tayr) dalam konteks kekinian adalah menawarkan makna hidup dengan menanamkan standar
moral pada manusia agar dapat hidup sederhana sesuai dengan kemampuannya (z#4xd), menerima
apa yang ada dengan senang hati (gox'2b), dan menghindari hal-hal yang dilarang dan meragukan
(u/am').
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Modernisme dan postmodernisme yang dimaknai oleh perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi terbukti gagal menghadirkan kenyamanan, tujuan, dan makna. Memang
modernisme memiliki pengaruh terhadap perkembangan ide dan cita-cita kemanusiaan
(Debumanisasi). Orang-orang modern semakin cemas dan kehilangan pandangan akan keilahian dan
transendensi, sehingga kegersangan dan krisis spiritual mudah ditangkap. Akibatnya, orang-orang
saat ini biasanya stres, depresi atau terasing. Mereka terasing dari diri mereka sendiri dari
lingkungan sosial mereka dan di atas segalanya dari Tuhan.!

Perbedaan yang disebutkan di atas antara di sisi lain cita-cita dan fungsi agama sebagai
akibat dari modernitas dan di sisi lain realitas komunitas agama menunjukkan buruknya peran
agama dalam masyarakat. Sejak masyarakat memahami agama, tampaknya pengamalan agama
masih merupakan pengetahuan formal. Dalam masyarakat pengetahuan dan pengamalan agama
belum mencapai tingkat penghayatan batiniyah tentang hakikat agama. Konsep dan praktik
keagamaan seperti itu memiliki pengaruh minimal pada pertumbuhan moral. Apalagi jika agama
hanya dimanfaatkan tanpa ilmu dan amalan sebagai tanda pengakuan dasar. 2

Disetiap zaman dan kebudayaan masing-masing bangsa selalu tercermin kelembutan dan
keindahan cara untuk memperjuangankan ajaran Nabi. Di dalam tradisi Islam sendiri subuah

estetika merupakan salah satu jalan kerohanian, sesuatu yang berhubungan dengan religiusitas dan

L Ali Maksum, Tasawuf sebagai Pembebasan Manusia Modern: Tela’ah Signifikansi Konsep Tradisionalisme Sayyid
Husein Nasr (Surabaya: Pustaka Pelajar, 2002), h. 4
2 Achlami HS, Tasawuf Sosial dan Solusi Krisis Moral, ljtimaiyya, Vol. 8, No. 1, Februari 2015, 94



spiritualitas. Seperti halnya bait puisi pujian yang ditujukan pada Nabi Muhammad SAW, karna
hakikat dari puisi-puisi tersebut adalah sebuah perjalanan spiritual manusia untuk menemukan
sebuah kebenaran yang tertinggi, yaitu Tauhid.®

Estetika juga dikaitkan dengan metafisika dalam tradisi sufi dan perjalanan spiritual yang
mereka ikuti di jalan Sufisme. Para Sufi mengatakan bahwa semua perbuatan baik harus
dihubungkan dengan ayat-ayat Al-Qur'an, dan puisi mereka seringkali merupakan interpretasi
spiritual dari kata-kata Al-Qur'an, diubah menjadi bahasa kiasan puitis. *

Sastra sufi merupakan bentuk sebuah ungkapan seorang sazZ4 (pelaku tasawuf) dari
pengalaman spiritualnya untuk mengekspresikan sebuah kerinduan terhadap kekasihNya.

Segala macam bentuk keindahan kelembutan karya sastra bisa dibuat sebagai sarana
menuju pengalaman religius, sebagaimana seseorang tersebut menanggapi sebuah keindahan.
Estetika didalam tradisi keilmuan islam juga menjadi ekspresi solidaritas sosial dan sejarah,
sebagaimana diaktualkan dalam bentuk karya sastra, sejarah, hikayat dan cerita orang suci serta
cerita binatang seperti Musyawarah Burung (Mantiq al-Tayr).®

Buah pikir para estetikus mengenai sebuah keindahan juga dapat dilihat dalam alegori yang
mereka pakai untuk menjelaskan tahapan perjalanan spiritual mereka menuju Yang Maha Satu.
Lantaran perjalanan tersebut merupakan perjalanan naik mulai dari alam perwujudan ke tingkat
lebih tinggi, oleh sebab itu digunakan alegori sebuah perjalanan tujuh lembah cinta Fariduddin

Attar dalam kitab Manntiq at-Tayr. Dalam kitab Mantig Al-Tayr alegori yang digunakan adalah

3 Abdul Hadi, Estetika dan Religiusitas (Yogyakarta: Matahari, 2004), 38

4 Ibid, 44

5 Muhammad Fariduddin, “Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf Dalam Buku Musyawarah Burung (Mantiq al-Tayr) Karya
Fariduddin Attar” (Skripsi Program Sarjana IAIN Salatiga 2017) 3



expedisi sekelompok burung melintasi sebuah lembah yang sangat tinggi. Burung merupakan
alegori bagi roh yang merindukan asal usul kerohaniannya di alam ketuhanan.®
Mantiq al Thayr adalah karya agung berbahasa Persia dari Fariduddin Atthar Neisyaburi,
syair dalam bentuk bait berirama dengan genre matk nawt ini memiliki kurang lebih 4700
bait. Puisi dengan model seperti ini biasa dikaitkan dengan genre didaktik dan romantis,
walaupun tidak terbatas pada dua hal tersebut. Mantiqu al Thayr pertama kali diterjemahkan
oleh Edward Fitszgerald ke dalam bahasa Inggris dengan judul Bird Parliament (1889).”

Kitab Musyawarah Burung berisikan tentang perjalanan sekolompok burung yang mencari
raja burung yang bernama Simurgh, ia berada jauh dari tempat mereka yang terletak di puncak
gunung Qaf. Hudhud adalah burung kesayangan Nabi Sulaiman ini memimpin perjalanan tersebut,
dilambangkan sebagai guru sufi yang sudah ditingkat makrifat. Sedangkan burung-burung yang
lain sebagai lambang roh dan jiwa manusia yang gelisah akibat merindu terhadap hakikat tuhan.®
Simurgh (Raja Burung) adalahhlambang dari hakikat mereka dan juga sebagai lambang hakikat
dari tuhan. Dalam perjalanannya sekelompok burung tersebut melewati 7 lembah, yang merupakan
lambang dari sebuah proses perjalanan seorang sufi untuk menggapai cinta ilahi.® Disetiap tahapan
(magam) seorang penempuh jalan (salik) pasti akan mendapatkan pengalaman keadaan jiwa
(ahwal).® Attar menguraikan keadaan rohani dengan menggunakan kisah-kisah perumpamaan
yang disajikan dengan menarik. Di ujung cerita, Attar menyatakan hanya 30 ekor burung yang

berhasil sampai di puncak gunung Qaf dan Simurgh adalah hakikat diri mereka masing-masing.

% Ibid, 45

7 Bastian Zulyeno, Dialektika Cinta dalam Tujuh Lembah Mantiq al-Thayr Karya FariduddinAtthar al-Neisyaburi,
Jurnal Middle East and Islamic Studies, Volume 7 No. 1 Januari — Juni 2020, 94

8 Muhammad Fariduddin, 25

9 Abdul Hadi, Estetika dan Religiusitas,45.

10 Abdul Qadir Jilani, Menyikap Tabir Rahasia llahi, terj. Abdullah Mudhofar (Yogyakarta: Suluh Press, 2006), 178.
11 Abdul Hadi, Estetika dan Religiusitas Hermeneutik., 137.



Attar menggambarkan secara simbolik dalam kitabnya Mantiq al-Tayr bahwa proses
perjalanan spiritual didalam ilmu tasawuf dapat ditempuh dengan melewati tujuh lembah (valley),
yaitu:'? Pertama, lembah pencarian (quest). Kedua, lembah cinta (love). Ketiga, lembah makrifat
(knowledge). Keempat, lembah kepuasan hati (independence). Kelima, lembah keesaan (unity).
Keenam, lembah Kketakjuban (bewilderment). Ketujuh, lembah kefakiran dan ketiadaan
(deprivation and doom). Namun Attar menyatakan semua proses perjalanan spiritual yang
dilakukan oleh salik tersebut merupakan jalan cinta, dan keadaan jiwa/rohani yang dirasakan pada
setiap proses perjalanan tidak lain adalah keadaan yang berhubungan dengan jalan cinta.'® Seperti
saat seorang salik masuk dalam lembah yang pertama yaitu pencarian (quest), yang mendorong
hasrat seseorang melakukannya adalah cinta. Dalam tahapan berikutnya adalah sebuah kepuasan
hati, keyakinan dan keesaan Tuhan, serta ketakjuban dan persatuan mistik yang akan dicapai
seseorang di jalan cinta.*

Dari uraian di atas penulis ingin mengkaji lebih dalam tentang pentingnya uregensi tasawuf
pada masa kini dalam pandangan Fariduddin Attar dalam beberapa karyanya, terutama buku
Musyawarah Burung (Mantiqg Al-Tayr), yang di dalamnya tersedia berbagai uraian tentang
pentingnya kajian-kajian sufi. Untuk itu, penulis berusaha menyusun skripsi yang berjudul: Tujuh
Lembah Cinta Fariduddin Attar: Sebuah Proses Perjalanan Spiritual Manusia Dalam Kitab
Mantiq Al-Tayr (Analisis Hemeneutika Hans-Georg Gadamer). Dan tentunya penulis disini
menggabungkan buah pemahaman Attar dan penulisi dengan menggunkan pisau analisis dari teori
fungsi interpretasi Hans-George Gadamer agar dapat lebih mudah memberikan kontribusi

pemahaman dan manfaat bagi penulis dan pembaca.

2 Fariduddin Attar, Musyawaroh Burung, terj. Azizi dan Rizal Qomaruddin (Yogyakarta: Tinta Surga, 2015), 120
13 Ibid, 121
14 Haidar Bagir, Belajar Hidup Dari Rumi,, 166



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, skripsi ini memiliki 2 rumusan masalah yang akan
diteliti:
1. Bagaimana paham interpretasi yang disuguhkan Hans-George Gadamer?
2. Bagaimana aplikasi teori fungsi interpretasi Hans-George Gadamer terhadap relevansi dalam
tujuh lembah cinta Fariduddin Attar atas perjalanan spiritual manusia dalam konteks kekinian?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui konsep toeri interpretasi Hans-Goerg Gadamer
2. Untuk mengetahui bagaimana aplikasi teori fungsi interpretasi Hans-George Gadamer
terhadap relevansi dalam tujuh lembah cinta Fariduddin Attar atas perjalanan spiritual
manusia dalam konteks kekinian.
D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap bisa memberikan manfaat yang baik secara praktis maupun teorotis.
1. Secara Teoritis
a. Bisa menjelaskan tujuh lembah cinta didalam buku Musyawarah Burung karya Fariduddin
Attar
b. Bisa menjelaskan proses perjalanan spiritual manusia dalam buku Musyawarah Burung karya
Fariduddin Attar
c. Peneliti berharap dalam penulisan ini bisa memberikan kontribusi wacana urgensi tasawuf pada
konteks kekinian
2. Secara Praktis
a. Penulis berharap bisa memberikan informasi bahwa ada beberapa hikmah, metode dan
pelajaran pendidikan taswuf yang bisa di ambil dalam buku Musyawarah Burung karya

Fariduddin Attar untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.



b. Dengan penelitian ini penulis berharap untuk mengetahui dan memahami bagaimana proses
perjalanan spiritual manusia dalam buku Musyawarah Burung karya Fariduddin Attar.

E. Penelitian Terdahulu

Fariduddin Attar merupakan salah satu sosok tokoh sufi persia yang belum banyak dikenal
oleh masyarakat umum. la juga merupakan penyambung mata rantai sufi sebelum dan sesudahnya.
Artikulasi pemikiran tasawufnya tidaklah bisa ditinggalkan sebagai kerangka dalam memahami
sufi-sufi Persia. Karena itu perlu bagi peneliti untuk mengetahui penelitian terdahulu yang
membahas mengenai sosok Fariduddin Attar.

1. Jurnal yang berjudul “Magamat Dalam Kitab Manthiq al-Thayr al-Attar” ditulis oleh Syamsun Ni’am.
Penulis memaparkan tahapan-tahapan yang dilalui oleh salik dalam menempuh perjalanan mistiknya
untuk melalui lembah yang jumlahnya ada tujuh dengan memberi perumpamaan burung-burung yang

terbang mencari rajanya.*

2. Tidak jauh beda dengan “Magamat Dalam Kitab Manthiq al-Thayr al-Attar” ditulis oleh Syamsun
Ni’am. Akan tetapi Bastian Zulyeno dalam “Dialektika Cinta dalam Tujuh Lembah Mantiq al-Thayr

Karya FariduddinAtthar al-Neisyaburi” dalam Jurnal Middle East and Islamic Studies, Volume 7

No. 1 Januari —Juni 2020. Menjelaskan tentang hasil penelitiannya dengan menggunakan
metode deskriptif analitis dengan pendekatan struktural yang mengkaji unsur-unsur
intrinsik yang terdapat dalam korpus. Dialog yang dilambangkan burung sebagai
upaya mengungkap makna cinta yang merupakan rahasia terbesar dalam hidup dan

terus berlanjut. disembunyikan dengan dunia. Dia membagi tujuh tahap untuk sampai

15 Syamsun Ni’am, Maqgamat Dalam Kitab Manthiq al-Thayr al-Attar, KANZ PHILOSOPHIA Volume 5, Number. 1,
June 2015.



pada cinta ilahi yang dia sebut tujuh tanah cinta dan tujuh lembah atau oasis untuk

sampai pada tingkat kesempurnaan tarekat sufi.®

3. Skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf Dalam Buku Musyawarah Burung (Mantiq al-
Tayr) Karya Fariduddin Attar” yang ditulis oleh Muhammad Fariduddin pada tahun 2017 turut
dijadikan rujukan oleh peneliti. Dalam skripsi tersebut membahas tentang nilai ajaran tasawuf yang
terdapat di kitab Mantiq al-Tayr serta relevansinya dengan konteks zaman sekarang.'’

4, sl jllaall ol 3y jdl plall 356 karya Badi’ Muhammad Jami’, kitab ini menggunakan bahasa arab
yang bermuatkan kumpulan-kumpulan pendapat dan komentar mashur hingga dho’if tentang kiatb
asli Mantig AlTayr dan juga memuat kitab aslinya juga. Kitab ini tidak hanya menggunakan kutipan
kitab-kitab klasik timur saja seperti AlGhozali, Ibnu Sina, AlSurawardi, Ibnu A’rabi, Abu Nu’em Al-
Ashfihani dan masih banyak yang lainnya, akan tetapi juga mengusung refrensi pendapat-pendapat
barat juga sepertii Dholsah, Niklason, Antonio.!8

5. Selanjutnya Bulletin yang berjudul “Attar’s Seven Valleys of Love an Seven Waves of Human Society:
A Hermeneutical Perspective” yang ditulis oleh Sepehr Ghazinoory menjelaskan mengenai tujuh
lembah cinta sebagai metafora ke tujuh gelombang masyarakat manusia untuk menghadirkan
perspektif baru masa depan. Temuan menunjukkan bahwa metafora tersebut dapat memberikan
sumber visi yang bermanfaat untuk pemahaman yang lebih baik tentang evolusi masyarakat
manusia.®

6. Beberapa tulisan dan artikel ilmiah yang membahas tentang pemikiran interpretasi Hans-

Georg Gadamer antara lain, Sahiron Syamsudin dengan rangkuman sub-bab pemikiran Hans-

16 Bastian Zulyeno, Dialektika Cinta dalam Tujuh Lembah Mantiq al-Thayr Karya FariduddinAtthar al-Neisyaburi,
Jurnal Middle East and Islamic Studies, Volume 7 No. 1 Januari — Juni 2020.

17 Muhammad Fariduddin, “Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf Dalam Buku Musyawarah Burung (Mantiq al-Tayr)
Karya Fariduddin Attar” (Skripsi Program Sarjana IAIN Salatiga 2017).

18 Badi’ Muhammad Jum’at, Mantiq AlTayr, Bairut: Darl Andalus (2002).

19 Sepehr Ghazinoory, “Attar’s Seven Valleys of Love an Seven Waves of Human Society: A Hermeneutical
Perspective”, Bulletin of The Georgian National Academy of Sciences, Vol. 7, No 3, (2013), 79



Georg Gadamer dan bibilografi serta karya-karyanya dengan karya yang berjudul
“Hermeneutika dan Pengembangan Ulnmnl Qur'an”*

7. “Hermenentikka al-Qur'an M. Quraish Shibab dalam Tafsir al-Misbah” karya Muaddibi Asfiyak R
dalam skripsi jurusan ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Sunan
Kalijaga Yogakarta. Dalam jurnal tersebut Muaddibi menjelaskan tentang fungsi teori
interpretasi Hans-Georg Gadamer dan serta peng-aplikasian terhadap kitab tafsir M. Quraish
Shihab: Tafsir al-Misbah.?

8. Karya monumental dari Hans-George Gadamer sendiri yang diterjemahkan oleh Joel
Sheinmer & Donald G. Marsha dengan judul “Truth and Method”. Kajian utama karya
monumental Gadamer ini Kebenaran dan Metode (Truth and Method), hanyalah pengertian
mutakhirnya saja sebagai ajang untuk membawa pembaca ke dalam semangat berpolemik.
Hans-Georg Gadamer ingin menantang secara konstruktif metode empiris untuk memasuki
wilayah humaniora yang diulas secara kritis-estetika modern dan teori pemahaman historis
dari perspektif Heideggerian, juga merupakan sebuah hermeneutika filosofis yang
bersandarkan pada ontologi bahasa.??

F. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teori hermeneutika yang diciptakan oleh

Gadamer, karena teori tersebut dapat membantu penulis untuk memahami kandungan isi kitab

Mantiq al-Tayr karya Fariduddin Attar karena Gadamer berusaha untuk menggabungkan dua

20 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qura’an, (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press,
2017).

21 Bahruddin Zamawi, “Aplikasi Teori Fungsi Interpretasi Jorger J.E. Gadamer”, Jurnal Maraji’: Jurnal Keislaman
Islam, Vol. 2, No. 2, (2016).

22 Hans-Goerge Gadamer, Truth and Method by Joel Sheinmer & Donald G. Marshal, (London: Continium, 2004).



cakrawala yaitu cakrawal pengarang teks (Fusion of Horizons) dan cakrawala penulis sehingga
didalam tulisan penelitian ini penulis akan mengusahakan seobjektif mungkin.

Menurut pendapat Gadamer terdapat beberapa teori pokok hermeneutik yagn bisa
diringkas berikut: Teori pertama, “teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah
(wirkungsgeschichtliches bewusstsei). Yaitu kesadaran terhadap situasi hermeneutik tertentu.
Akan tetapi, memperoleh kesadaran akan sebuah situasi adalah tugas yang cukup sulit. Situasi itu
berbentuk horizon yang dapat membatasi kemampuan seorang untuk melihat sesuatu.

Dalam teori tersebut, pemahaman seseorang ternyata bisa terpengaruh sebab situasi
hemreneutik tertentu dalam lingkungannya, baik itu berupa pengalaman hidup, tradisi maupun
kultur. karena itu, ketika seorang sedang menafsirkan teks dia harus sadar terhadap posisinya yang
bisa saja mempengaruhi pemahamannya atas teks yang sedang ia tafsirkan. Gadamer berpendapat:
“Sesungguhnya orang harus belajar memahami dan mngenali bahwa setiap pemahaman, baik dia
sadar atau tidak, pengaruh dari wirkungsgeschichtliches (affective history, sejarah yang
mempengaruhi seseorang) sangat mengambil peran.”%

Gadamer sendiri mengakui bahwa mengatasi problem keterpengaruhan ini bukanlah hal
yang muda. Dalam teori tersebut seseorang harus sanggup mengatasi subjektivitas ketika sedang
menafsirkan teks.?*

Teori kedua, “Prapemahaman” (vorverstandnis; pre-understanding) keterpengaruhan
terhadap situasi hermeneutik yang bisa membuat dalam diri penafsir dengan apa yang diistilahkan

olen Gadamer sebagai Vorverstandns atau “prapemahaman” dalam teks yang akan ditafsir.

23 Syahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Jogjakarta: Pesantren Nawasea Press,
2009), 46
24 ibid
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Prapemahaman adalah modal utama seorang penafsir yang pasti dan harus wajib ada ketika sedang
membaca sebuah teks. Gadamer mengungkapkan:

Immer Ist Im Verstehen Ein Vorverstandnis Im Spiel, Das Seinerseits Durch Die
Bestimmende Tradition, In Der Der Interprent Steht, Und Durch Die In Ihrgeformte Vorurteile
Gepragt Ist.?® (dalam proses pemahaman prapemahaman selalu memainkan peran; prapemahaman
ini diwarnai oleh tradisi yang berpengaruh, dimana penafsir berada, dan juga diwarnai oleh
prejudis-prejudis (Vorurteile; perkiraan awal) yang terbentuk didalam tradisi tersebut).

Tanpa adanya sebuah prapemahaman seseorang tidak akan bisa berhasil untuk memahami
sebuah teks dengan baik. oleh karena itu adanya prapemahaman merupakan sebuah kewajiban agar
seorang tersebut dapat mendialogkannya dengan teks yang sedang ditafsirkan.?®

Ketiga, Teori “Asimilasi Horison” (Horizont Verschmlzung; Fusion of Horizons) dan teori
“Lingkaran Hermeneutik” (Hermeneutischer Zirkel; Hermeneutical Circle) maksud dari teori
tersebut adalah penggabungn antar dua cakrawala atau horizon dalam proses hermeneutik yaitu:
pertama, Horizon dalam teks atau cakrawala pengetahuan. Kedua, Horizon pembaca atau
cakrawala pemahaman. Kedua horizon tersebut harus selalu hadir dalam sebuah proses
pemahaman dan penafsiran. Ketika seseorang membaca ia akan memulainya dengan cakrawala
hermeneutiknya, akan tetapi dia juga harus memperhatikan bahwa teks memiliki horizon tersendiri
yang kemungkinan berbeda dengan horizon pembaca. Kedua macam horizon tersebut, menurut
pendapat Gadamer harus dikondisikan, sehingga “ketegangan diantara keduanya dapat diatasi”

(The tension between the horizons of the teks and the reader is dissolved).?’

25 Syahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an,.. 47
%6 Syahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an,..47
27 ibid, 48
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Keempat, Teori “Aplikasi/penerapan”. Makna objektif sebuah teks harus diperhatikan
ketika dalam proses penafsiran dan pemahaman seperti yang telah dijelaskan diatas. Ketika makna
obyektif yang mengandung pesan-pesan telah dipahami kemudian apa yang harus dilakukan oleh
pembaca/penafsir teks adalah mengaplikasikan pesan-pesan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Sementara, jarak kisaran waktu antara lahirnya sebuah teks itu dengan zaman ketika seseorang
menafsirkan, yang mana kondisi politik, sosial serta ekonomi yang pastinya telah jauh berbeda
ketika lahirnya teks. Dalam pandangan Gadamer, pada saat penafsir membaca teks, selain proses
menafsirkan dan memahami ada satu hal lain yang harus dilakukan, Gadamer mnyebutnya dengan
istilah “penerapan” makna teks dan pesan-pesan pada masa saat teks tersebut ditafsirkan.?

G. Metodelogi Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah sebuah penelitian kualitatif yang berbasis terhadap kepustakaan atau
library research yang ditunjang dengan deskriptif analisis, yang mana semua sumber penelitian
ini didapat dari kajian pustaka.?® Penelitian ini merupakan metode yang akan mendapatkan data-
data deskriptif dalam bentuk tulisan dari seorang yang bisa diamati. Pemikiran tasawuf yang
termuat dalam buku Musyawarag Burung (Mantiq Al-Tayr) karya Fariduddin Attar merupakan
objek dari penelitian ini.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data di penelitian ini penulis menggunaka metode telaah dokumen.
Dalam tahap ini, penulis berupaya untuk menyeleksi semua data buku yang berkaitan dengan

pemikiran ilmu tasawuf dan buku Musyawarah Burung karya Fariduddin Attar

28 Syahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an,.. 51
29 Abdul Hadi, Estetika dan Religiusitas Hermeneutik., 4
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Buku Musyawarah Burung karya Fariduddin Attar adalah sumber data primer, yang
merupakan data utama dan pokok untuk mendukung di penelitian ini.

Sumber data sekunder adalah data yang berorientasi dengan data yang berkaitan dengan
subjek penelitian yang mendukung secara langsung maupun tidak langsung. Data sekunder yang
dimaksud dalam tahap ini adalah:

a. Fariduddin Attar: Tadzkiratul Auliya’

b. Abdul Hadi: Hermeneutika, Estetika dan Religiusitas Esai-Esai Sastra Sufistik

c. Budi Hardiman: Seni Memahami: Dari Scheleiermacher Sampai Derida.

d. Hamka : Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya.

3. Metode Analisis Data

Penulis akan menggunaka metode pendekatan deskriptif-interpretatif dikarenkan
penelitian yang ditulis merupakan sebuah penelitia yang mengkaji pemikiran seorang tokoh.
. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan terdapat lima bab yang perinciannya adalah sebagai berikut ini:

Bab pertama, bab ini berisi pendahuluan, yang termuat didalamnya: latar belakang dan
perumusan masalah, kerangka teori, tujuan dan manfaat kajian penelitian, tinjauan pustaka,
sistematika penulisan dan metode penelitian.

Bab kedua, dalam bab ini akan berisikan; Biografi Fariduddin Attar serta posisi Fariduddin
Attar dalam struktur tasawuf falsafi/teosofi dan mengurai makna dan pesan spirutual isi kitab
Mantiq al-Tayr secara umum.

Bab ketiga, Hans-George Gadamer: Sketsa Biografis-Akademis dan Teori Pemikiran.

Bab keempat, analisis rumusan masalah perjalanan spiritual manusia dalam konteks

kekinian dalam makna tujuh lembah cinta Fariduddin Attar.

12
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Bab kelima, bab ini adalah bab terakhir yang berisikan kesimpulan dari seluruh uraian

yang telah dibahas sebelumnya dan saran-saran.

13



BAB Il

Fariduddin Attar Tujuh Lembah Cinta dalam Kitab Mantiq al-Tayr

A. Sketsa Biografi dan Intlektual Fariduddin Attar

Abu Hamid Muhammad bin Ibrahim Farid Al-din al-Attar atau Abu Thalib. Pada tahun
1120 M ada yang berpendapat bahwa beliau lahir tahun 1119M/523 H disebelah Timur laut Iran
yaitu Nishapur Persia.>® "Attar" merupakan gelar yang diberikan masyarakat yang mempunyai arti
ahli minyak atau ahli kimia, sebagai dokter gelar tersebut sangat sesuai dengannya®. Idris Shah
mengatakan bahwa ayah dari Attar mewariskan rumah obat untuknya, "Attar" adalah nama yang
membentuk sebutan yang sesuai dengan gaya sufi dalam nama keluarganya®. Oleh sebab itu, ia
juga sering dipanggil dengan sebutan "Si Penyebar Wangi"®. la tidak pernah menuliskan
biografinya di dalam semua karyanya kecuali hanya sebatas penyelesaian penulisannya, sehingga
kisah hidupnya tak banyak yang tahu. Seorang pakar mengirakan bahwa ia wafat pada tahun 1230
M walaupun waktu wafatnya masih belum diketahui secara pasti, diperkirakan ia hidup sampai
usia 110 tahun. Sejarah kehidupan Attar dianggap sebagian besar hidupnya merupakan legendaris.
Termasuk penyebab kematiannya oleh prajurit Jeghis Khan®*,

Seperti yang telah dikisahkan, bahwasanya di masa muda Attar sebagaimana anak muda
pada umumnya yang belajar mulai dari membaca Al-Qur'an dan berikutnya diikuti dengan belajar

pelajaran agama lainnya, akan tetapi tidak hanya pada bidang kedokteran dan farmalogi saja, Attar

30 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Djambatan, 1992) 241.

31 Abdul Hadi W.M, Hermeneutika Estetika dan Religiusitas (Jakarta: Sadra Pres 2016), 136

32 |dries Shah, The Way of Sufi (England: Penguins Book, 2000) 139.

33 Syamsun Ni’am, “Maqgamat dalam Manthiq Al-Thayr Al-Attar” Jurnal Kanz Philosophia N0.03 Vol 5 Juni 2015,
61.

% Ibid,.. 62
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juga mhir pada bidang filsafat, teologi, astronomi dan hadist®®. Attar juga pernah di Masyhad
sekitar kurang lebih 13 tahun®®. Saat ia disana bukan hanya belajar mengenai teologi, melainkan
ia juga mempelajari ilmu kedokteran di Majd ad-Din al-Bagdad (w.1219). Selang berjalannya
waktu Attar juga melihatkan ketertarikannya pada bidang kesastraan terutama pada bidang prosa
serta syair. Hal tersebut tak terlepas dari terpengaruhnya masa dinasti Saljuk yang
mengembangkan puisi mistik Persia yang sangat berkembang pesat seperti contoh mazhab-
mazhab figih®’.

Memang tidak diketahui sejak kapan Attar mempelajari dunia sufi, tetapi ada anekdot yang
selalu dijadikan acuan seperti kutipan Abdul Hadi dan Dawlat Shah. Alkisah tiba-tiba seorang
lelaki tua miskin muncul pada suatu ketika Attar sedang bersama temannya di pintu toko
parfumnya. Berpikir bahwa orang miskin itu ingin mengemis, Attar segera bangkit dari tempat
duduknya, menegur dan mengusir dari tokonya. Si miskin menjawab dengan tenang: “Jangankan
meninggalkan tokomu, meninggalkan dunia dan kemegahannya ini bagi ku tidak sukar! Tetapi
bagaimana dengan kau (Attar)?” Attar tersentak, lalu menjawab spontan: “Bagiku juga tidak
sukar meninggalkan duniaku yang penuh kemewahan ini!”’.*8 Fakir tua dalam khirgah yang suram
itu jatuh dan mati tiba-tiba tepat saat Attar sebelum menyelesaikan jawabannya, hinggat attar
sangat terkejut dan segera mungkin menguburkan orang malang itu dengan benar.

Pristiwa kematian si tua renta sangat mempengaruhi pikiran Attar. Kata-katanya terus
terngiang di telinganya dan akhirnya Attar memulainya perjalanan untuk berkonsentrasi di bawah

arahan Syekh Buknaddin dan selanjutnya di bawah bimbingan Abu Sa'id Abi al-Khair®®.

3 Laily Mansur, Ajaran dan Teladan Para Sufi (Jakarta: Srigunting 1996),180.

36 Syamsun Ni’am, “Magamat dalam Manthiq Al-Thayr Al-Attar” 63

37 Ira M Lapidus, A history of Islamic Society (USA: Cambridge University 1995), 168.

% Abdul Hadi W.M, Cinta llahi dalam Tasawuf Menurut Fariduddin Attar dalam Mantiq al-Tayr (Jakarta:
Paramadina, 1999) 110

39 Laily Mansur, Ajaran dan Teladan Para Sufi,..181

15



16

Selanjutnya, Attar juga mengembangkan dan melatih tasawuf dengan membaca buku-buku
tasawuf yang telah disusun oleh para peneliti sufi terdahulu, misalnya karya Abu Muhammad Ja'far
bin Muhammad al-Khuldi (w. 348) yang berjudul Hikayat al-Masyayikh, Abu Nasr al-Sarraj (w. 378)
dengan kitab Alluma’, 'Abd al-Rahman Muhammad wadah usein al-Sulami (w. 412) dengan
kitabnya Tabaqat al-Shufiyah, Abu Qasim al-Qusyairi (w. 412) al-Risalat al-Qusyairiyah, karya
al-Hujwiri (w. 467) dengan kitabnya Kasyf al-Ma/kjub dan kitab-kitab sufi lainnya yang tersebar
pada saat itu.

Sebagaimana kerutinan penyair Persia yang suka mengadakan lawatan ke bermacam
negara untuk mencari pendukung ataupun untuk menaikkan pengalaman, Attar pula mengadakan
lawatan, di antara lain ke Mesir, Damaskus. Makkah, Turkistan serta India. Dalam perihal ini,
Attar lebih memusatkan tujuannya untuk mengumpulkan tulisan para sufi diiringi dengan
pelacakan cerita serta sejarahnya®. Attar melaksanakan pengembaraan sepanjang kurang lebih 30
tahun. Sehabis menyempurnakan perjalananya tersebut diiringi dengan penyempurnaan
pengalaman spiritualnya, hingga kembali ke tempat kelahirannya di Nishapur serta tinggal di situ
hingga akhir hayatnya.

Bagi Taftazani, Attar sempat menimang-nimang Rumi kecil kala hijrah bersama bapaknya
dari Balkh pada tahun 609, apalagi Attar pula meramalkan kalau nanti anak kecil tersebut (Rumi)
hendak menduduki posisi besar dalam tasawuf*!. Idris Shah menggambarkan, kalau di masa tuanya
Attar sempat didatangi oleh RGmi yang masih berumur muda, serta Attar sudah membagikan salah
satu bukunya kepada Riimi. Riimi setelah itu terus memperluas pengetahuannya tentang dasar-

dasar ilmu tasawuf yang sempat dibesarkan Attar tersebut. Rim1 setelah itu menyamakan dirinya

40 |bid,..65
41 Abu al-Wafa al-Ghanimi Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, Terj Ahmad Rofi Usmani (Bandung: Pustaka t.t)
226
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dengan Attar dengan berkata: “Attar sudah melintasi 7 kota cinta, sedangkan kami cuma hingga di
suatu jalan tunggal™*,

Attar wafat dikala sedang mengajar, sebagaimana Attar sudah mencurahkan akhir
hidupnya untuk mengajar. Tetapi peristiwa terakhir yang mengenai Attar sudah memunculkan
keraguan orang tentang dirinya. Sewaktu terjalin penyerangan Mongol ke daerah Nishaphur, Attar
ditangkap oleh serdadu Mongol. Dalam cerita yang senantiasa jadi referensi mengenai
meninggalnya Attar ini dikisahkan, kalau di waktu Attar dijerembabkan ke tanah, terdapat
seseorang lewat serta menawarkan ribuan dirham untuk menebusnya. Tetapi Attar memohon untuk
tidak menyerahkan dirinya dengan harga semacam itu, mengingat harga tersebut tidak pantas
untuk dirinya. Setelah itu terdapat orang lain yang menawarkan sekarung jerami untuk
menebusnya serta Attar menyetujuinya. Mendengar perihal itu tentara Mongol sangat marah serta
memenggal kepala Attar sampai terpisah dari badannya. Peristiwa ini diperkirakan terjalin pada
tahun 1220 M*®,

Kemasyhuran Attar yang sudah lama diketahui penduduk Nisyapur merupakan lewat
kemahirannya dikala Attar menarik perhatian pasien dan pelanggannya dengan bercerita. Ketika
tidak ada pelanggan, ia menulis cerita, puisi, pantun, dan prosa.**. Oleh sebab itu, Attar dikira
selaku penyair mistik Persia yang sangat produktif. Meski tidak dikenal secara tentu jumlahnya,
tetapi yang jelas hasil pemikiran kontemplasinya sudah banyak penuhi lembaran-lembaran kitab.
Al-Taftazani menyebut karya Attar kurang lebih sebanyak 40 buah kitab®. Idris Shah berkata

sebanyak 114 buah, sedangkan Nott tidak mengatakan jumlah judul bukunya tetapi

42 1dries Shah, The Way of Sufi, 141

43 Bayat Mojdah dan Muhammad Ali Jamnia, Negeri Sufi: Kisah-Kisah Terbaik (Jakarta: Lentera 1997), 54.
4 Abdul Hadi W.M, Cinta Ilahi dalam Tasawuf, 111.

4 Abu al-Wafa al-Ghanimi Taftazani, Sufi dari Zaman, 226.

46 |dries Shah, The Way of Sufi,68

17



18

memperikirakan kalau Attar sudah menulis dekat 200. 000 bait syair serta ditambah lagi dengan
karya prosanya®’.

Di antara karya Attar yang lumayan populer merupakan Tadzkirat al-Awliya’ (Anekdot Para
Wali) serta I/ahi Nameh (the Divine Book). Kitab ini menguraikan tentang 6 kondisi jiwa yang
terdapat dalam diri menusia ialah ego, imajinasi, intelek, kehausan, nafs, pengetahuan, kehausan
hendak keterpisahan serta kehausan hendak kesatuan*. Kesemuanya itu digambarkannya dengan
seseorang raja beserta 6 orang anaknya, tiap-tiap anaknya itu memohon suatu cocok dengan tiap-
tiap keinginannya, setelah itu si raja memusatkan kemauan mereka serta mendidiknya untuk
menggapai suatu yang lebih mulia. Kitab yang lain merupakan Musibat Nameh (Kitab Derita). Buku
ini mengisahkan seseorang sufi yang mencari kemutlakan. la mengembara melaksanakan
ekspedisi serta melewati 40 kondisi yang dijalaninya sepanjang 40 hari. Dalam pengembaraan ini
ia menjelajahi segala ciptaan tanpa rehat baik siang ataupun malam. Karya yang lain merupakan
Asrar-Nameh (Kitab Rahasia), berbeda dengan karya yang tadinya memakai wujud cerita. Kali ini
Attar cuma menulis kisah-kisah ringkas yang disuguhkan untuk tingkatkan kondisi moral ataupun
spiritual pembacanya. Sedangkan karya monumentalnya merupakan Manthig a/-Tayr (Musyawarah
Burung), yang karyanya ini dikatakan selaku pengantar yang sempurna ke jalur spiritual yang
sempat ditulis dalam wujud puisi serta syair, ialah dengan 7 lembah yang mengilustrasikan
kesusahan yang hendak dirasakan tiap jiwa dalam perjalanannya mengarahkan ke Tuhan. Karya
Attar sudah banyak diterjemahkan ke dalam bermacam bahasa semacam Perancis, Inggris, serta

bahasa Indonesia.

47 Syamsun Ni’am, 66
48 Bayat Mojdah dan Muhammad Ali Jamnia, Negeri Sufi, 55
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B. Sekilas Tentang Mantiq al-Tayr Karya Attar

Adalah salah satu karya yang tidak kalah monumental dari Tadzkiratul Auliya’ Attar yakni
Manthiq al-Tayryang mengkisahkan konfrensi para burung di dunia dengan raja raja burung (Allah).

Manthiq al-tayr adalah sebuah karya yang menggambarkan perjalanan burung-burung
melalui tujuh lembah untuk menceritakan kisah pengalaman spiritual dan mistis seorang sufi.
Dalam bukunya, burung yang disebut Attar adalah jiwa manusia yang merindu Tuhannya serta
hakikat dirinya yang hakiki. Dalam keadaan itu, jiwa yang bersangkutan memiliki kemampuan
untuk masuk kedalam hakikat lain di luar tubuh dan pikiran manusia itu sendiri seperti burung
yang dapat terbang melalui kedua sayapnya.

Para sufi percaya bahwa jiwa manusia memiliki dua sayap, satu untuk cinta (qalb) dan
yang satunya untuk akal. Dengan kata lain, jika jiwa mendambakan Tuhan dan Hakikat untuk diri
mereka sendiri, pikiran dan cinta (hati) mereka akan membawa mereka pada perjalanan
penerbangan secara tidak langsung.*

Burung lain ikut dalam perjalanan bukan hanya satu atau dua. Burung di sisi lain
melakukan perjalanan dengan berbagai cara. Sifat kecenderungan yang beragam dapat dilihat pada
disparitas antar burung. Perbedaan-perbedaan ini seringkali membawa manusia untuk menempuh
perjalanan menuju kebenaran sejati berdasarkan segala ego perbedaan-perbedaan.>

Attar mengatakan bahwa ada penuntun yang memimpin rute perjalanan spiritual tersebut,
dan namanya adalah burung Hudhud. Burung Huddhud melambangkan jiwa manusia yang langka,

seperti seorang sufi atau guru spiritual yang telah mencapai tingkat makrifat yang tinggi.>*

49 Muhammad Roy, Tasawuf Madzab Cinta (Yogyakarta: Lingkaran 2009). 79
%0 bid
51 Abdul Hadi, Hermeneutika, Estetika dan Religiusitas, 144
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Attar mencatat bahwa burung-burung memiliki tujuan atau objek yang mereka tuju selama
perjalanan ini. Simurgh adalah objek tujuan. Dalam bahasa Persia, Simurgh berarti tiga puluh dari
segi simbolisme, Simurgh adalah tanda sifat manusia itu sendiri, sekaligus esensi dari kebenaran
agung. Simurgh bukanlah sebuah lembah, melainkan sebuah puncak kolosal yang menyerupai sifat
manusia itu sendiri, dengan puncak yang megah dan tertinggi. Alhasil kisah pencarian burung
menjadi metafora bagi jiwa manusia yang terbang untuk menemukan Hakikat yang secara
optimal.>

Tidak berakhir di Simurgh, dengan puncak kolosalnya yang menyerupai sifat manusia.
Attar mewakili bukit Qaf, yang mewakili pencapaian atau pengalaman spiritual pada tingkat
tertinggi. Bukit adalah perantara interaksi manusia dengan Tuhannya, sekaligus sifatnya sendiri,
dalam puisi sufi.>

Dengan Tujuh Lembah, Attar menggambarkan tahapan perjalanan spiritual jiwa manusia
menuju Cinta Ilahi. Banyak tantangan dan beragam pengalaman yang dihadapi oleh jiwa-jiwa yang
memulai perjalanan spiritual pada berbagai fase atau pada setiap perjalanan itu tidak berakhir di
sana, setiap lembah memiliki rangkaian pengalamannya sendiri.>*

Jalan Sufi menuju Tuhan didasarkan pada pengetahuan batin yang diperoleh melalui pintu
hati yang paling dalam, bukan pada pengetahuan biasa. Banyak orang yang terhalang jalan menuju
Allah karena nalar yang rasional, seperti figh dan ilmu kalam, atau lainnya yang masih awal.
Alhasil, perjalanan ilmu-ilmu spiritual ini harus terus berlanjut hingga mampu melakukan riyadhah
dan mujahadah. Pengetahuan rasional menurut Attar bukanlah ilmu pamungkas tetapi dapat

membantu dalam perjalanan. Dalam Asrar Nameh, Attar menyarankan bahwa untuk mencapai

52 1bid
58 Muhammad Roy, Tasawuf Madzab Cinta, 82
4 1hid
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penebusan, seseorang harus mengikuti jalan tarekat, hakikat dan syariat dengan cara yang
sempurna dan harmonis atau dengan kata lain, ini dimulai dengan pencarian berdasarkan akal,
diikuti dengan iman dan keteguhan hati.>®

Layaknya seorang sufi pada umumnya, sebelum masuk ke ranah tasawuf, seseorang harus
melakukan #ujahadah dan riyadhab. Selama riyadhah dan mujahadah yang berlarut-larut untuk menuju
Allah, berbagai rangkaian pembersihan jiwa, tekad, kesiapan spiritual, dan pemurnian niat
dilakukan. Ketika seseorang mencapai akhir perjalanannya, Seseorang dalam keadaan fana dan
baga, fana dengan dirinya sendiri dan baga dengan Tuhannya. Dalam posisi ini, Attar
mengingatkan bahwa kedatangan seorang sufi kepada Tuhan tidak berbentuk Hu/u/ atau I#ihad.>®

Untuk memahami poin-poin tasawuf yang lebih halus, yang lebih dari yang dijelaskan
mengingat fakta bahwa jazabah adalah hadiah dari-Nya. Sampai misi tidak ingin melakukan
perjalanan jauh untuk mendapatkan apa yang diinginkannya. Attar menerbitkan bukunya Taziratn/
Aulia dalam rangka membatasi dan mempelajari hikmah dan hikmah para sufi. Diyakini bahwa
untuk menyusun buku ini, Attar membaca tidak kurang dari 710 buku tasawuf.>” Selain dorongan
para sahabat, ia menulis buku itu karena ia percaya bahwa ajaran para sufi seperti tentara besar
yang menopang dan membentengi hati orang-orang beriman yang menghadapi serangan atau
tantangan setiap saat selama misi yang panjang dan sulit dapat membantu menumbuhkan dan
memelihara benih cinta abadi kepada Tuhan.

Perjalanan menuju Tuhan dilakukan melalui jalan hati, dengan dukungan penuh kebersihan
jasmani dan rohani, sebagaimana digambarkan secara efektif. Magam mahabbab (cinta murni) adalah

salah satu stasiun yang paling bermakna dan pasti, karena memastikan bahwa ekspedisi selalu

55 Fariduddin Attar, Musyawarah burung, terj. Hartojo Andangdjaja (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1985), 64.
%6 Ibid
5" Muhammad Roy, Tasawuf Madzab Cinta, 84

21



22

bersemangat dan penuh kehidupan. Dengan kata lain, seperti ngengat yang terbang di malam hari
menuju cahaya api sampai terbakar karena dorongan cinta sejati, perjalanan spiritual yang jauh
dan berat harus didorong dan dibakar terus menerus dengan api cinta yang selalu bergejolak tanpa
pemadaman.

Perjalanan selangkah demi selangkah bergerak maju melalui ryadbah dan mujabada.
Pergerakan selanjutnya lebih dari yang dipikirkan karena sebuah faktor jazabah®® yang datang dari-
Nya hingga sampai perjalanan akan singkat karena denagn dorongan ridho dari-Nya. Alhasil ada
banyak tanda dan sinyal ilahi di dekat manusia yang datang, tetapi manusia sering berpuas diri
atau lalai, menyebabkan tanda dan sinyal ilahi menjadi aneh bagi manusia hingga samapai hilang.
Kekuatan fisik dan spiritual yang tidak terkontrol oleh kelemahan mental karena tekanan stres,
ketidaktaatan dan semua faktor yang berkontribusi pada kepuasan dan kecerobohan manusia akan
menjauhkan nikmat Tuhan, Akibatnya, rjyadbab dan mujahadah diperlukan lebih sering dari biasanya
untuk menunjukkan kemurnian fisik dan spiritual, dan jiwa menjadi peka terhadap sifat-sifat dan
sinyal-sinyal ilahiyah.

C. Tujuh lembah cinta

Dalam Mantiq al-Tayr, Attar menggambarkan perjalanan burung-burung untuk mencari
raja mereka Simurgh, yang terletak di titik tertinggi Gunung Qaf, sangat jauh. Perjalanan tersebut
dibantu oleh Hudhud, burung pujaan Nabi Sulaiman A.S., yang mewakili para pendidik sufi yang
telah mencapai tingkat makrifat yang tak terbantahkan. Burung pada perumpamaan ini mewakili
jiwa manuisa yang gelisah akibat kerinduan mereka akan Dzat Ilahi. Simurgh adalah representasi
diri dari mereka sendiri (burung) yang sebenarnya sekaligus representasi dari sifat ketuhanan.

Perjalanan melalui tujuh lembah, yang mewakili fase Sufi dari perjalanan cinta ilahi. Seorang

%8 Terjemah KBBI, JAZABAH: Terikan ilahiah pada seorang hamba yang dikehendaki agar dekat dan menyatuh
dengan Allah, ada yang ditempuh melalui riadat, pendidikan, pelatihan rohani, atau tanpa diusahakan.
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penjelajah akan menghadapi kondisi mental/duniawi yang berbeda pada setiap tahap (#agan), ahwal
(jamak dari hal) *°.

Tugas Hudhud dipilih untuk menyampaikan tujuh lembah tantangan kepada Simurg
(Allah). Menurut Hudhud, "Pertama-tama harus menyeberangi tujuh lembah, dan baru setelah itu
dapat menemukan Simurgh. Siapa pun yang mengarungi rute ini tidak akan pernah kembali ke
dunia, dan sulit untuk menentukan berapa kilometer jarak yang telah terlewati. Lembah Pencarian
adalah lembah utama, diikuti oleh Lembah Cinta, Lembah Iman ketiga, Lembah Kebebasan dan
Pembebasan keempat, Lembah Persatuan Murni kelima, enam Lembah Keajaiban, dan tujuh
Lembah Kemiskinan dan Ketiadaan. yang kesemuanya merepresentasikan masa lalu yang tidak
bisa dibangkitkan kembali".®

1. Lembah Pencarian ( 7alab)

Seorang salik menemukan banyak masalah, rintangan, dan godaan di lembah ini (musafir).
Untuk mencapai hal ini, seorang salik harus mengerahkan upaya yang cukup besar dan sepenuhnya
menggantikan dirinya dengan membalikkan cita-cita yang diyakini sebelumnya. Hanya dengan
melepaskan cintanya pada dunia hingga sampai dibebaskan dari ancaman penghancuran diri,
memungkinkannya untuk melihat cahaya suci Yang Mulia. Oleh karena itu keinginan yang murni
akan berlipat ganda. Seseorang yang berhasil mengatasi diri fisik dan dunia luarnya akan diliputi
kerinduan akan orang yang dicintainya dan tulus mengabdi pada pasangannya. Menurutnya, satu-
satunya masalah yang dimiliki adalah mengejar misi murni hidupnya, dan tidak peduli dengan
tangga kehidupan, terutama nafsunya. Karena sudah jatuh cinta, tidak lagi memiliki masalah

dengan iman atau skeptisisme. “Jika Anda suka memilah-milah semua yang datang dari Tuhan,

9 Abdul Hadi W.M, Tasawuf Yang Tertindas: Kajian Hermeneutik Terhadap Karya-Karya Hamzah Fansuri, (Jakarta:
Paramadina, 2001) 150.
8 Fariduddin Attar, Musyawarah burung, terj. Hartojo Andangdijaja (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1985), 69.
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maka Anda bukanlah seorang musafir yang baik, Tuhan tidak akan menyertai Anda jika Anda
senang melihat diri Anda dimuliakan karena Anda memiliki banyak berlian dan emas dan merasa
malu karena Anda hanya memiliki setumpuk batu. Ingatlah bahwa berlian dan batu sama-sama
diciptakan oleh Tuhan, oleh karena itu jangan menyanjung atau menolaknya. Sebuah berlian yang
dijatuhkan oleh wanita yang menghancurkan rumah tangga lebih baik daripada batu yang
dilempar oleh pacar yang setia." kata Attar.5

Seorang salik dituntut untuk ikhlas dengan takdir Allah di lembah Thalab ini. Cinta dan
optimisme dibutuhkan di lembah pencarian. Orang mungkin bersabar jika mereka dikelilingi oleh
cinta dan optimisme. “Bersabarlah dan terus berusaha dalam tujuan mendapatkan hidayah
(Anugrah), Kuasai dirimu sendiri dan jangan heran atau disesatkan oleh kehidupan jasmani dan
kasat mata” kata Attar.

2. Lembah Cinta ('Isyq)

Cinta dilambangkan dengan attar sebagai api yang menyala-nyala, sedangkan akal
dilambangkan dengan asap yang mengaburkannya. Cinta sejati, di sisi lain, dapat menjernihkan
suasana. 'Attar mendefinisikan cinta sebagai visi batin yang cerah yang tembus pandang,
memungkinkannya untuk melihat melalui bentuk-bentuk formal dan mengungkap rahasia
terdalam dari penciptaan. Orang yang mencintai melihat sesuatu melalui mata pikiran, bukan
melalui mata pikiran biasa. Hanya mereka yang telah membuktikan diri dan bebas dari dunia dan
batasannya yang memiliki kemampuan untuk melihat dengan jelas. Seperti yang dikatakan Rumi,
triknya adalah pemurnian diri:%?

Perasaan tubuh adalah tangga menuju dunia.

Tangga, dalam istilah agama, mengarah ke surga.

61 Muhammad Roy, Tasawuf Madzab Cinta, 85
82 |bid
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Konsultasikan dengan dokter tentang kesehatan Anda.

Padahal, kesehatan mental dan spiritual sama pentingnya.

Itu hanya bisa diperoleh dari kekasih Allah.

Jalan spiritual menyebabkan keinginan (keinginan) tubuh menjadi rusak.
Setelah itu, ia membangun rumah yang lebih megah.

Lebih baik menghancurkan rumah untuk menemukan harta karun.

Dan dengan harta itu, bangunlah rumah baru.

Jika dibandingkan dengan pemeliharaan rumah yang lebih tua,
Mempertahankan dasar sungai dengan membendung air dan membilas dasar sungai.
Anda hanya menggunakannya untuk mendapatkan air minum.

Hapus rambut dengan membelah kulit.

Kulit di atas luka kemudian harus disegarkan.

Ambil benteng dan ratakan dengan tanah.

Kafir dan kafir dari tangan orang-orang kafir dan kafir

Kemudian membangun banyak menara.

Dan berlindung di atasnya.

Siapa yang ragu dan skeptis?

Ini, tanpa diragukan lagi, adalah nafsu Anda sendiri.

Attar menuturkan “Penempuh jalan tasawuf harus memiliki seribu hati, agar bisa

mengorbankan satu tanpa kehabisan yang lain setiap saat”.%® Dalam hal ini, cinta memerlukan

pengorbanan diri. Sufi mengacu pada kesediaan Nabi Ismail (as) untuk dikorbankan oleh ayahnya

yakni Nabi Ibrahim (as), untuk mematuhi amanat Allah. Perayaan Idul Qurban dibangun di sekitar

8 Fariduddin Attar, Musyawarah burung, terj. Hartojo Andangdjaja (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1985), 71.
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kejadian ini. Kata qurban berasal dari kata Arab “qurb”, yang berarti "dekat". Jadi, dalam cinta,
pengorbanan menyiratkan upaya untuk lebih dekat dengan tujuan, yaitu Cinta Ilahi.

Cinta sejati memiliki visi batin yang tajam dan mampu menembus bentuk dhahir dari hal
yang untuk mencapai esensi batiniah, karena bisa menatap ke arah haqgigat. seorang kekasih
mungkin memiliki cara pandang yang berbeda tentang dunia dan kehidupan seorang kekasih sejati
yang bebas dari kendala bentuk-bentuk lahiriah dibanding yang lain. Attar mengatakan sesuatu
seperti ini:

Yang belum diberitahu, waspadalah!

Burung-burung itu bebas di antara kekasih.

Sebelum kematian mereka,

mereka harus membebaskan diri dari kurungan kandang mereka.

Mereka memiliki prediksi dunia dan gambar lainnya.

Mereka berbicara dalam berbagai bahasa

dan menyampaikan pidato dalam berbagai gaya.

Mereka meleleh dan berlutut di depan keluarga Simurgh.

Mereka menerima obat untuk membantu pemulihan mereka dari penyakit.

Karena Simurgh fasih dalam semua bahasa burung.

Pecinta sejati dikenal karena pengabdian mereka kepada pasangannya. Namun, ada banyak
godaan yang ditemui seorang kekasih saat dalam perjalanan cinta. (Attar menggunakan narasi
Syekh San’an dan seorang wanita Kristen Yunani di Mantig al-Tayr Sebagai contoh.) Ketika gadis
Yunani menjadi kekasih Syekh San’an, hingga Syeikh San’an masuk Kristen atas perintah
pacarnya, dan ketika gadis Yunani menjadi kekasihnya Syeikh San’an mengikuti jejak pacarnya.

Para pengikut Syeikh San’an mencarinya di kota Mekah dan berharap memeluk Islam di sana.
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Doa-doa para pengikut Syekh San‘an, yang tidak pernah lelah memohon kepada Tuhan untuk
membantu tuan mereka, sangat berperan dalam kembalinya Syekh ke Islam. Upaya ini tampaknya
tidak membuahkan hasil, dan Syekh San'an tetap menjalankan agama barunya. Namun, Tuhan
turun tangan atas Syekh San'an dengan bermimpinya bertemu Nabi Muhammad yang telah
mengutusnya ke Mekah. Syekh Sanan dan ratusan pendukungnya dielu-elukan oleh ratusan
Muslim, termasuk teman-teman pribadinya, setibanya mereka di Mekah. Syekh pun bertaubat dan
berjanji akan kembali ke jalan yang lurus di depan Ka'bah. Gadis Yunani yang ditinggalkan merasa
sangat rindu di kampung halaman dan akhirnya mengikuti Syeikh San’an ke Mekah, di mana gadis
tersebut masuk Islam di depan Syekh San'an dan para pendukungnya.®

Narasi tersebut juga mengajarkan bahwa ada banyak kesulitan dan ujian di Lembah Cinta
yang dapat menyesatkan seorang sufi. Hanya petunjuk Allah yang dapat menyelamatkan seseorang
yang dalam bahaya, dan petunjuk itu didasarkan pada usaha dan doa sebelumnya, serta doa orang-
orang terdekatnya. Narasi ini, di sisi lain, berpendapat bahwa cinta sejati dapat mengatasi
perbandingan kepercayaan karena cinta menekankan pentingnya dan kesatuan dengan semangat
kekasih, daripada berdebat tentang perbedaan fisik. Pelajaran lain yang dapat dipetik dari kisah ini
adalah bahwa cinta sejati dapat mendorong individu untuk mengubah diri mereka sendiri, seperti
yang ditunjukkan oleh Syekh San'an dan wanita Yunani.

Meskipun cinta Syekh San’an kepada wanita Kristen itu profan®, Syekh San’an belajar
tentang kualitas cinta yang lebih besar dari pengalaman ini. Ketika wanita Kristen itu menyapa
cintanya, Syekh Sanan berkata:

Malam-malam sunyi pengasingan telah berakhir.

Namun, tidak ada yang bisa mengungkapkan rahasia seperti itu.

64 Abdul Hadi W.M, Tasawuf Yang Tertindas, 155
8 Muhammad roy, Tasawuf Madzab Cinta 86
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Siapa pun yang menerima tanggapan yang baik atas permintaan mereka
malam ini, sama seperti saya
Siang dan malam akan datang dan pergi.
dengan kenyataan cinta yang membara
Nasibnya dicetak pada siang hari.
Bentuknya disiapkan di malam hari.
Tanda-tanda yang luar biasa, ya Tuhan.
Apa yang akan saya lihat malam ini?
Apakah ini pertanda hari kiamat sudah dekat?
Alasan, kesabaran, dan teman sejati semuanya sedang dalam perjalanan keluar.
Cinta macam apa, rasa sakit macam apa ini?
dan apa jenis melankolis
3. Lembah kearifan (Makrifai)

Pengetahuan biasa tidak sama dengan kebijaksanaan. Hikmah(kebijaksanaan) adalah ilmu
yang abadi, karena isinya tentang Yang Kekal, sedangkan ilmu biasa memiliki kepribadian.
Kebijaksanaan adalah manfaat yang diterima seseorang setelah mengembangkan visi batin yang
jelas di mana ia memahami sifat unik dari segala sesuatu dengan pasti. Kebijaksanaan
menyebabkan seseorang menyadari Yang Esa setiap saat, serta kekurangan, keterbatasan, dan
ketidaktahuannya yang dihasilkan oleh berbagai godaan dan jebakan.%

Makrifat dapat dicapai dengan berbagai cara. Antara lain, shalat khusyuk, fokus latihan
spiritual, penyucian diri total di hadapan Sang Kekasih (Allah S.W.T), dan menyehatkan jiwa

dengan ilmu yang bermanfaat secara spiritual. status spiritual dalam mengetahui kebenaran ilahi.

8 Abdul Hadi, Hermeneutika, Estetika dan Religiusitas, 146
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Seseorang yang mengenal Hakikat dapat melihat dan bertindak di dunia melalui mata hatinya
yang tercerahkan. Tidak lagi disibukkan dengan embel-embel, lebih memilih untuk fokus pada
yang Hakiki. la tidak disibukkan dengan dirinya sendiri dan hawa nafsunya yang rendah, tetapi ia
masih cukup tenang untuk memandang sahabat atau kekasihnya, Yang Maha Pengasih dan
Penyayang (al-rahman al-rahim). kebijaksanaan menjadi rusak di karena kedangkalan pikiran,
kemurungan yang berkepanjangan, dan kebutaan pikiran terhadap hakikat ketuhanan, Mata orang
bijak selalu terbuka kepada Yang Esa, seperti kelopak bunga tulip, yang selalu terbuka untuk
matahari. ¢

4. Lembah kebebasan atau kepuasan (7stighna)

Pada lembah ini tidak ada lagi keinginan untuk mengisi jiwa (Nafsu) atau mencari sesuatu
yang bisa diperoleh dengan usaha biasa. Karena pikiran telah tercerahkan oleh kedatangan Yang
Kekal, seseorang tidak memiliki waktu untuk melihat apa yang baru atau lama di dunia ini. Di
tengah wujud-Nya yang tak terbatas, lautan muncul sebagai setetes air dan dadanya selalu lebar
karena tahu bahwa rahmat Tuhan tidak akan pernah berkurang atau berkembang. Tujuan hidup
yang sia-sia ditinggalkan dan seseorang puas dengan kasih karunia Tuhan. Di dunia nyata, hanya
ada untuk bekerja, berikhtiar sesuai pengetahuannya tentang sesuatu, dan untung rugi pasrahkan
kepada Sang Kekasih. Menurut Attar, untuk mencapai level ini, seseorang harus menjalankan
tanggung jawabnya tanpa terbebani. Serta meninggalkan sikap masa bodoh, acuh-tak-acuh dan
ketidakpedulian terhadap masalah agama, kemanusiaan, dan sosial harus ditinggalkan. Lamunan
kosong dan ketidakpastian tentang mereka yang tidak membutuhkan lamunan atau keraguan harus

diganti dengan iman yang teguh, atau agq al-yagin. Menurut Hamzah Fansuri:®®

67 Bastian Zulyeno, “Dialektika Cinta dalam Tujuh Lemba Cinta Mantiq al-Tayr Karya Fariduddin Attar al-
Neisyaburi”, Jurnal Middle East and Islamic Studies. No 1 Vol. 7 Juni 2020
8 Abdul Hadi, Hermeneutika, Estetika dan Religiusitas, 146
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'Timn'l-yagin NamMa ilmunya
Apyn'lyagin hasil tahunya

Haqq ‘l-yagin akan katanya
Muhammad Nabi asal gurunya
Syariat akan ripainya

Tarigat akan bidainya

Hagiqat akan tirainya

Makrifat yang wasil akan isainya

Dengan demikian makrifat adalah tingkat pemahaman esensi tertinggi. Keakraban (wasil)
dengan Yang Esa. adalah kondisi spiritual yang dihasilkan darinya hingga menjadi rasa bahwa
melihat dengan mata batinnya hanya ada satu kekasih, bukan dua. Para sufi juga menyebut kondisi
ini sebagai musyahadah yang berarti “bersaksi bahwa Tuhan itu satu”. Karena benar-benar
terhubung dengan satu pandangan. Musyahadah menjamin kestabilan jiwa dan pikiran seseorang.
Istilah lain yang digunakan oleh para sufi untuk menggambarkan keadaan ini adalah Hagqg a/-Y agin,
yang berarti “keyakinan yang mendalam bahwa kebenaran haqiqi hanya dari-Nya”, keyakinan
seperti inilah yang yang tak terbantah mendatangkan rasa kepuasan rohani. Akibatnya, jurang
pemisah antara Lembah Makrifat dan Lembah Isytighna masih belum begitu jelas.

Bagi Attar di lembah keempat ini, seseorang harus sibuk dengan hal-hal yang esensial dan
penting, mengabaikan hal-hal yang bersifat lahiriah atau yang hanya mementingkan kepentingan
diri sendiri. Seseorang harus memperbanyak aktivitas spiritual, misalnya dengan beribadah,
bersedekah. memperbanyak amal shaleh, membangun pesantren, menyebarkan kegiatan
keagamaan dan sebagainya. Kata Attar, "Di lembah ini seseorang mungkin melakukan aktivitas

yang berarti, akan tetapi tidak menyadarinya.” Bahkan jika menyadari, tidak perlu
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menyombongkan untuk diri, Attar melanjutkan, "Lupakan semua yang telah kamu lakukan,
cobalah untuk bebas dan puas dengan dirimu sendiri, meskipun terkadang kamu harus menangis
dan bersukacita atas hasilnya. Di lembah keempat ini kilatan kekuatan, yang merupakan
penemuan sumber Anda sendiri, swasembada Anda, menyala begitu terang dan hingga membakar
penglihatan Anda sendiri pada dunia."%®
5. Lembah Keesaan (tauhid)

“Sekali lagi, yang kaulihat selaku keesaan bukanlah berbeda dengan yang nampak selaku banyak.
Sebab wujud yang kubicarakan itu menanggulangi keesaan serta hitungan, jangan lagi
memikirkan keabadian selaku yang dahulu serta yang usai itu, serta sebab kedua keabadian ini
sudah sirna, jangan lagi membicarakannya. Apabila seluruh yang nampak jadi tiada, apakah lagi
vang tinggal untuk direnungkan?”’

Segala sesuatu di lembah ini dibongkar dan kemudian disatukan kembali. Segala sesuatu
yang tampak berbeda tampaknya berasal dari sumber yang sama. Jadi, di lembah ini orang
menyadari bahwa esensi dari hakikat wujud sebenarnya adalah satu, menyiratkan bahwa
perwujudan dari Cinta Yang Satu adalah dari ranman dan rahim-Nya.”

Apabila musafir ruhani merambah Lembah ini, musafir hendak sirna serta lenyap dari
pandangan, sebab: Bentuk Tidak Berbanding itu menampakkan dirinya; musafir itu hendak diam
sebab Bentuk ini hendak bersabda. Bagian hendak jadi keseluruhan, ataupun lebih tepatnya, tidak
terdapat lagi bagian ataupun keseluruhan. Dalam kelompok Rahasia ini hendak kaulihat ribuan
orang dengan pengetahuan kecerdasan benak, bibir mereka ternganga diam. Apakah arti
pengetahuan kecerdasan benak di sini. Siapapun terhenti di ambang pintu semacam bocah yang

buta. Seseorang yang menciptakan suatu dari Rahasia ini memalingkan wajahnya dari kerajaan

% Fariduddin Attar, Musyawarah burung, terj. Hartojo Andangdijaja (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1985), 83.
0 Muhammad roy, Tasawuf Madzab Cinta, 86
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kedua dunia itu. Bentuk yang kubicarakan itu terdapat tidak secara terpisah; segalanya yakni
Bentuk ini; terdapat serta tiada yakni Bentuk ini.”

Tauhid adalah salah satu konsep terpenting dalam Islam dalam hal hubungan manusia
dengan Tuhan. Tauhid dimaksudkan sebagai pengakuan keesaan Tuhan, yang penegasannya
terungkap dalam syahadat. Tiada Tuhan Selain Allah. Alam diciptakan oleh dzat Tuhan yang
memancar (emanasi), dan ia menggabungkan proses pelepasan alam dengan proses pelepasan
pengetahuan dari Tuhan. Dengan demikian, walaupun alam bukanlah dzat Tuhan secara absolut,
alam juga tidak sepenuhnya berbeda darinya, karena alam bukan wujud keduanya yang benar-
benar terpisah darinya.”

Menurut filsafat monoisme, Tuhan dan alam adalah satu, dan satu-satunya yang ada adalah
inkarnasi Tuhan. Prinsip dasar tasawuf adalah filsafat monoisme dan pancarannya, menurut Ibn
Arabi adalah suatu dan satu, wujud yang mutlak, dan Nur (cahaya) adalah Esensi Nabi Muhammad
adalah realitas awal dalam ketuhanan. berdasarkan teori emanasi (al-fa id) Syiah dan tasawuf
menganut filsafat monoteistik. Cendekiawan Muslim seperti Ibnu Khaldun dan Syaristani
mengajukan kesimpulan ini. Neoplatonisme menganut filosofi ini melalui sosok Platirus, yang
mengklaim bahwa Tuhan adalah pusat dari bentuk alam semesta (universum).”

Dengan demikian, doktrin wahdatul wwnd (Kesatuan wujud) mencakup baik pandangan
tentang hubungan Tuhan dengan alam maupun pandangan tentang proses penciptaan alam. Alam,
dalam konsep bentuk wahdatul wujnd, merupakan wujud kedua yang benar-benar terpisah dari a/baq.

Meskipun alam adalah pancaran dzatNya, alam bukanlah zat «/-4ag yang mutlak tetapi hanyalah

" Abdul Hadi, Hermeneutika, Estetika dan Religiusitas, 147

2 LLaleh Bakhtiar, Perjalanan Menuju Tuhan: Dari Magam-Magam Hingga Karya Besar Dunia Sufi. Terj. Purwanto
(Bandung: Nuansa Media, 2001), 18.

8 Harun Nasuti*on, Tasawuf dan Mistisme dalam Islam (Jakarta: Ul Press, 1996), 121.
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bayanganNya, Allah adalah dzat yang Esa dan tidak ada yang bisa menyertaiNya, meskipun Allah
menyertai segalanya.
6. Lembah Ketakjuban (Aairai)

Lembah Hairat diliputi kekaguman, hingga merasa seolah-olah seseorang tenggelam dalam
ketidakpastian, dan sensasi kesedihan yang luar biasa muncul. Dengan pasti, Gelap menjadi siang,
dan siang menjadi malam. Keberuntungan muncul sebagai kemalangan, dan kesulitan tampak
sebagai keberuntungan. Tidak ada definisi pasti tentang untung dan rugi. Abdul Hadi menjelaskan,
bahwa orang-orang yang memasuki lembah Tauhid pada awalnya tidak menyadari segalanya,
tetapi ketika mereka sendirian dengan diri mereka sendiri, terutama Yang Esa, mereka akan
terbangun. Namun, tidak tahu siapa yang menemaninya. Ketika ditanya apakah ini fanaq (Sirna)
atau baga (kehidupan abadi) dalam diri-Nya, seseorang di lembah ini akan menjawab, "Saya tidak
tahu" Saya tidak tahu apakah ini benar atau tidak. Aku jatuh cinta, tapi aku tidak yakin dengan
siapa aku jatuh cinta. Attar menawarkan jasanya.’

Pada tingkat keadaan ini, seorang Salik tidak lagi mempedulikan 2 karakter yang kontradiktif
di dunia, hitam-putih, kebahagiaan-sedih, pahala dosa, sempit dan lebar dan sebagainya, karena
bagi kaum Salik semuanya adalah sama, semua putih, semua bahagia, seluruh hadiah, semuanya
hanya untuk Allah saja, bercinta hanya untuk Allah. Jiwa orang Salik dalam keadaan ini benar-
benar telah diperluas oleh Tuhan, sehingga 2 hal tentang akhlak di dunia (positif dan negatif)
benar-benar luluh, hilang dan tidak ada artinya lagi, karena kecemerlangan jiwanya, keluasan
jiwanya. hatinya, semuanya positif.

7. Lembah Fagir dan Fana'.

4 Abdul Hadi, Hermeneutika, Estetika dan Religiusitas, 148
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Lembah Fagir dan Fana. Fagir mengacu pada fakta bahwa mereka tidak memiliki apa-apa
lagi, bahwa semua telah diambil dariNya kecuali cinta mereka kepada Yang Esa. Karena rohnya
hanya dipenuhi oleh-Nya, Seorang Salik bisa mempertaruhkan dirinya sendiri selama Sang
Kekasih memerintahkan-Nya. Kemiskinan mendorong keberanian menghadapi yang selain-Nya,
seperti yang dicontohkan oleh semangat jihad. Kemiskinan juga dijadikan landasan etika
berdagang yang melahirkan konsep fusmwa (Semangat satria pinandita). Dengan etos ini, organisasi
perdagangan Islam (Taifa) berkembang pada abad ke-13 sebagai organisasi sosial keagamaan yang
dipandu oleh ulama sufi. Taifa aktif menyebarkan agama Islam dengan dukungan kegiatan
perdagangan, pembinaan kota-kota perkotaan di pesisir dan pengembangan industri, yang
merupakan pusat-pusat penyebaran Islam di Nusantara. Pada masa-masa kritis, para anggota
Ta'ifa, termasuk pengrajin, santri, dan lain-lain, ikut serta dalam perjuangan melawan musuh-
musuh yang memerangi kaum Muslim, termasuk para penjajah.”

Faqgr, menurut Ibn Atha Allah, adalah keadaan pikiran di mana seseorang mengakui harga
diri seseorang di dalam Allah SWT saja. Ini hampir sama dengan Fagah (hidup terasa kecil) dan
dianggap sebagai masalah. Ini hanyalah kata baru untuk hal yang sama. Sekalipun ayat-ayat yang
digunakan berbeda (Q.S. at-Taubah: 60 dan li Imréan: 123), substansinya dapat dipahami mengingat
pola yang digunakan untuk menganalisis ayat tersebut.”

Faqr tidak dimaksudkan untuk dianggap sebagai jenis kehidupan yang membutuhkan orang
untuk bertahan hidup. Karena semua manusia tidak memiliki apa-apa sedangkan di sisi lain Allah
SWT kaya dan tempat untuk bergantung. Demikian pula, tujuan dari fagr ini adalah untuk

melindungi seseorang dari gangguan sehingga ia dapat memperoleh manfaat.”’

5 Ibid
6 Muhammad Roy, Tasawuf Madzab Cinta, 87
T Harun Nasution, Tasawuf dan Mistisme, 125
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Mengakui miskin di mata Allah dan tidak memiliki keinginan untuk menjadi lebih baik
(dalam segi materi) adalah keutamaan dalam Islam. Selanjutnya, Ibnu Taimiyah, seorang tokoh
reformis, percaya bahwa kemakmuran materi selalu lebih diutamakan daripada kemiskinan, karena
ketenangan mungkin dialami oleh orang miskin, tetapi lebih banyak orang bisa dialami oleh orang
kaya (Taqy ad-Din Ibn Taymiyah, t.th: 129 -131) .78 Dari sini dapat disimpulkan bahwa pengertian
sufi tentang faqr bukanlah penyebab kemunduran umat Islam dan berdampak negatif bagi umat.

Fana, juga dikenal sebagai Manunggaling Kawula Gusti atau Unio-mystica, dan di susul
dengan sifat Baga’ adalah Pengalaman hidup abadi dalam Tuhan. Ketika seseorang mencapai
tingkat ini, dia akan dapat mengenali dirinya yang sebenarnya, dirinya secara umum, dan dengan
demikian mengenali gravitasi awal spiritualnya. Hadits yang mengatakan, “Barangsiapa yang
memahami dirinya, memahami Tuhannya,” dapat dijelaskan dengan menggunakan penjelasan di
atas. Pada titik ini eseorang menyadari bahwa dia adalah makhluk rohani, bukan hanya makhluk
jasmani dan nafsani. Manusia pada dasarnya adalah makhluk rohani. Sebagaimana dinyatakan
dalam Al-Qur'an manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi, serta seluruh hamba-Nya, Dia
berfungsi sebagai jembatan antara alam bawah dan surga sebagai khalifah Tuhan?®.

Dengan indahnya Attar menuturkan dalam kitabnya yang masyhur itu:
Melalui kesukaran dan kehinaan jiwanya
burung-burung itu pun susut
Lantas hapus (fana'), sedangkan tubuh mereka menjelma debu
Setelah dimurnikan maka mereka pun menerima hidup baru
Dari limpahan Cahaya Tuhan di hadirat-Nya

Sekali lagi mereka menjadi hamba-hamba-Nya

8 Ibid
9 Abdul Hadi, Hermeneutika, Estetika dan Religiusitas, 148
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dengan jiwa segar

Sekali lagi di jalan lain mereka binasa dalam ketakjuban
Peruntukan dan diam mereka di masa lalu telah dienyahkan
Dan disingkirkan dari lubuk hati serta dada mereka
Matahari Kehampiran bersinar terang dari diri mereka
Jiwa mereka diterangi semua oleh cahanya

Dalam pantulan wajah tiga puluh (Simurgh)

Apabila mereka memandang, yang tampak hanya Simurgh:
Tak diragukan Simurgh ialah tiga puluh ekor burung
Semua bingung penuh keheranan,

tak tahu apa mereka ini atau itu.

Mereka memandang diri mereka tak lain adalah Simurgh.
Pada bagian lain Attar menyatakan:

Campakkan semua dari sisimu satu demi satu

Lantas asingkan dirimu secara rohani dari dunia

Apabila batinmu telah menyatu dengan kefakiran

Kau akan bebas dari kebaikan dan keburukan

Dan jika kebaikan dan keburukan telah kaulalui

Kau akan menjadi seorang pencinta

36

Attar mengakhiri kisah burung-burung yang bertemu rajanya Simurgh, yang tidak lebih

dari cerminan diri mereka yang sebenarnya, disimpulkan sebagai berikut: "Apakah Anda sadar

akan harta benda Anda? Luangkan waktu sejenak untuk memikirkannya. Anda tidak akan pernah

mencapai puncak kejayaan. keabadian selama Anda tidak menyadari kekosongan Anda dan tidak
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melepaskan kebanggaan palsu, kesombongan, dan cinta diri yang berlebihan. Pada lemabaran
Tasawuf wajah-wajah akan dilemparkan pada lembah kehinaan hingga sampai diangkatnya ke

puncak gunung kemuliaan."®

80 Muhammad roy, Tasawuf Madzab Cinta, 90
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Hermeneutika dan Sketsa Biografi-Akademik Hans-George Gadamer

A. Sketsa Biografis-Akademis Hans-George Gadamer

Hans-Georg Gadamer lahir di kota Marburg pada tahun 1900. la adalah putra seorang ahli
kimia dan rektor Universitas Marburg. Ayah Gadamer memiliki harapan yang tinggi untuknya,
berharap bahwa dia akan menjadi ahli di Naturwisswnschaften (ilmu alam) di masa depan, tetapi
Gadamer lebih tertarik pada ilmu sosial dan Gesteswissenshaften (Humanities). Gadamer adalah
seorang filsuf Jerman yang kembali ke kampung halamannya setelah belajar filsafat dengan
pemikir Neo-Kantian Paul Natrop dan Nicolai Hartman di kota Bresla. Dia menyelesaikan
disertasinya dengan cepat pada usia 22 tahun.8!

Setelah itu ia mempelajari filsafat kepada Hannah Aredt dan Karl Lowith, Martin
Heidegger bersama Leo Strauss di Freiburg. Gadamer dangat dekat dengan Heidegger. Saat
Heidegger memiliki posisi di Universitas Marburg Gadamer mulai mengikutinya. Mulai saat itu
pemikiran Heidegger memiliki pengaruh besar terhadap pola pikir Gadamer, sehingga membuat
pola pikir Gadamer jauh dari pengaruh Neo-Kantinisme.®

Gadamer menyelesaikan habilitasi pada tahun 1929. Penelitian pasca-doktoral ini
diperlukan baginya untuk menjadi profesor Universitas, setelah itu ia akan dapat mempublikasikan
kuliahnya di Marbug. Dia tidak pernah diberi posisi tinggi selama kepresidenan Hitler karena dia
adalah seorang ilmuwan anti-Nazi. Pada akhir Perang Dunia 11, ia ditawari posisi kunci di Leipzig.

Setelah itu, ia memutuskan untuk melakukan perjalanan ke Jerman Barat, mengambil pekerjaan di

81 Syahiron, Syamsuddin. Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press,
2009). 76.
82 Ibid. 77.
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Frankfurt am Main terlebih dahulu, dan kemudian meninggalkan Jerman Timur karena ia tidak
menyukai semua bagian kehidupan politik dan akademisi di sana. Pada tahun 1949, ia pindah ke
Heidelberg untuk menggantikan Karl Jaspers. Dia bekerja di kota dan di bidang sains sampai tahun
2002, ketika dia meninggal. &

Gadamer menerbitkan sejumlah buku dan artikel selama hidupnya, sebagian besar di
bidang filsafat. Salah satu dari banyak bukunya, Wahrheit and Method, yang diterbitkan pada
tahun 1960, adalah yang paling penting di dunia Barat, dengan buku ini menjelaskan
hermeneutika. Ide-idenya sejak itu mendapatkan banyak daya tarik di Timur, khususnya di

kalangan ilmuwan yang tertarik pada teori-teori interpretatif dan studi filsafat secara umum.8

. Teori Hans-George Gadamer

Kebenaran dan Metode (Wahrheit und Methode) adalah karya Gadamer, yang memuat
pokok-pokok pemikiran tentang hermeneutika filosofis, tidak hanya terkait dengan teks, tetapi juga
terkait dengan semua objek ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Oleh karena itu, penulis memilih
untuk memperhatikan teori hermeneutika yang dibawakan oleh Gadmer karena dapat membantu
penulis untuk lebih mendalami tujuh lembah cinta Fariduddin Atal dalam kitab Mantiq al-Tayr.
Hal ini dikarenakan pemikiran Gadamer mencoba menggabungkan dua horizon yaitu horizon penulis teks
dan pengarang (Fussion of Horizons), sehingga penulis skripsi berusaha seobjektif mungkin.

Ada beberapa teori utama hermeneutika Gadamer yang dapat diringkas sebagai berikut:
Pertama, teori Wirkungsgeschichtliches Bewusstsein; Histoorically Effected (Kesadaran

Dipengaruhi oleh Sejarah) adalah kesadaran akan situasi hermeneutik. Namun, untuk

8 Inyak Ridwaan Munzir, Hermenutika Filosofis Hans-Georg Gadamer (Yogyakarta: AR RUZZ MEDIA, 2010), h.
40-44.
8 Ibid.78.
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mendapatkan kesadaran akan suatu situasi adalah tugas yang sangat sulit. Situasi ini adalah situasi
yang membatasi kemampuan untuk melihat, situasi ini memiliki bentuk cakrawala.

Dalam teori ini terlihat bahwa pemahaman seorang penafsir tidak lepas dari pengaruh
situasi hermeneutik tertentu, baik itu pengalaman hidup, tradisi, maupun budaya. Jadi, ketika
seorang penafsir menafsirkan sebuah teks, ketika ia berada pada posisi tertentu ia harus waspada,
karena hal ini dapat sangat mewarnai pemahamannya terhadap teks yang ia tafsirkan. Gadamer
berkata:

“Sesungguhnya orang harus belajar mengenali serta memahami bahwa didalam
setiap pemahaman, baik ia sadar ataupun tidak, pengaruh dari teori Wirkungsgeshichtliches
Affective History (Sejarah yang Mempengaruhi Seseorang) sangat mengambil peran
besar”®®

Pesan dari teori di atas adalah bahwa ketika menafsirkan sebuah teks, seseorang harus
mengatasi subjektivitasnya sendiri; seperti yang ditunjukkan Gadamer, dikarenakan
mengendalikan masalah itu sulit..®

Kedua, teori Pra-pemahaman Gadamer (Vorverstandnis;Pra-Understanding)
menyatakan bahwa teks yang ditafsirkan oleh Vorverstandnis atau Pra-pemahaman memiliki
pengaruh pada situasi hermeneutik tertentu yang dapat membentuk seorang penafsir, atau bahwa
pra-pemahaman adalah posisi di mana penafsir memiliki permulaan yang pasti ketika ia
membaca sebuah teks. Menurut Gadamer:

Dalam proses Pra-pemahaman selalu berperan; Pra-pemahaman ini ditandai dengan
pengaruh tradisi dari mana penafsir berasal, juga ditandai dengan prasangka atau praduga, yang

terbentuk dalam sebuah tradisi.

8 Syamsuddin. Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, 46.
8 |bid
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“(Das Seinerseits Durch Die Bestimmende Traditional In Der Der Interprent Stebt, Inmer Ist 1 erstehen
Ein Vorverstandnis Im Spiel, Und Durch Die In Thrgeformte Vornrteile Gepragt) "’

Tanpa pra-pemahaman, seorang penafsir tidak akan memahami sebuah teks dengan baik,
maka teori ini hadir untuk menjelaskan agar penafsir dapat mendialogkan isi teks yang ia tafsirkan.

Teori ketiga adalah teori "Hermeneutischer Zirkel; Fusion Of Horizons", serta teori
"Lingkaran Hemeneutis" (Hermeneutischer Zirkel; Hermeneutical Cricle) . Dalam proses
hermeneutik, terdapat dua penggabungan atau horizon: Pertama, horizon teks atau
pengetahuan. Yang kedua adalah horizon pembaca, atau horizon pemahaman. Selalu ada
dua cakrawala ini dalam proses memahami dan menafsirkan. Biasanya penafsir memulai
dengan menerapkan cakrawala hermeneutik mereka sendiri, tetapi ia juga menganggap
bahwa sebuah teks memiliki cakrawala sendiri, yang mungkin berbeda dari pembaca.
Gadamer berpendapat bahwa kedua bentuk cakrawala itu harus dikomunikasikan, sehingga
ketegangan antara cakrawala teks dan pembacanya mencair. &

Sebagai seorang pembaca teks harus memiliki pemikiran terbuka untuk menerima adanya
horizon lain, yakni bisa jadi horizon teks berbeda atau bertentangan dengan horizon pembaca.
Gadamer menckankan; “Saya harus membiarkan teks masa lalu berlaku (memberikan informasi
tentang sesuatu). Hal ini  bukan semata-mata sebuah  pengakuan terhadap
‘Kebenaran’(Andersheit) masa lali, tetapi teks masa lalu juga mempunyai hal yang seharusnya
dibicarakan kepadaku.” Jadi mendalami sebuah teks adalah membebaskan teks tersebut
berbicara. Korelasi antara kedua horizon tersebut dinamakan dengan “Lingkaran hermencutika”

(Hermneutischer Zirkel). Seperti yang telah dituturkan Gadamer dalam memahami teks horizon

87 Gadamer, Das Problem Des Historischen Bewusstseins, 5. Sebagaimana dikutip oleh Syamsuddin,
Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Quran, 47.
8 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Quran, 48.
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pembaca hanyalah berperan sebagai titik berpijak (Standpunk). Hal ini adalah sebuah ‘pendapat’
atau ‘kemungkinan’ bahwa sebenarnya teks berbicara tentang sesuatu.

Biarlah teks tersebut berbicarasesuai titik pijarnya jangan sampai dibiarkan untuk
memaksakan pembaca. begitupun sebaliknya titik pijar ini seharusnya dapat membantu
menafsirkan apa yang dimaksud dengan teks tersebut. Sehingga terjadilah pertemuan antara
subjektifitas pembaca dan obektivitas teks, dimana arti objektif teks lebih diutamakan.®°

Keempat, Teori “Anwendung; Application” (Aplikasi atau Penerapan). Menurut
ketrangan diatas makna objektif teks harus mendapatkan perhatian dalam proses pemahaman
serta penafsiran. Hal yang harus dilakukan oleh seorang pembaca teks atau seorang penfsir
ketika sudah memahami makna objektif, sayogyanya memaknai teks yang mengandung pesan-
pesan yang dapat dipraktekan dikehidupan sehari-hari. Di lain sisi hal ini mempunyai rentang
waktu antara munculnya sebuah teks dimasa saat seorang penafsir hidup, serta kondisi sosial,
ekonomi, dan politik yang sudah jauh berbeda dengan saat kondisi munculnya teks. Gadamer
mengatakan, saat seorang membaca kitab suc selain proses memahami serta menafsiran terdapat
satu hal lagi, yaitu yng disebut dengan “penerapan” pesan-pesan atau ajaran-ajaran dimasa teks
kitab suci tersebut ditasfsirkan.*

C. Krangka Analisa
Disini peneliti menentukan untuk membentuk gambaran tentang sistem hermeneutika
Gademer terlebih dahulu, sebelum memaparkan analisa. Seperti yang telah disebutkan diatas,
Gadamer mengatakan bahwa kunci dari penafsir merupakn horizon atau cakrawala. Horizon atau

Cakrawala merupakan jangkauan ppandangan yang mencakup semua ung dapat dilihat dari sisi

% Ibid, 82
%Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, him. 51.
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pandangan tertentu. Atau bisa diartikan Horizon atau cakrawala ini berupa penafsir yang
menafsirkan serta teks yang ditafsirkan.

Kedua horizon ini selalu muncul disetiap proses penafsiran serta pemahaman. Serang
pembaca teks akan mengawali pemahaman dengan melewati cakrawala hermeneutikannya.
Tetapi, dia juga akan mengamati bahwa sebuah teks yang sudh dibaca memiliki horizonnya sendiri
serta memiliki kemungkinan bahwa horizonnya berbeda denga napa yang dimiiki pembaca.
Gadamer mengatakan, kedua horizon ini harus dikomunikaskan, Agar tidak ada ketegangan yang
tidak bisa diatasi oleh keduannya. Oleh karena itu, Ketika teks yang muncul dimasal lalu dibaca
oleh seseorang, maka mereka harus lebih- memperhatikan kemunculan horison-horison didalam
teks tersebut (ditulis, baca ataupun diucapkan).

Untuk memperdalami cakrawala serta horizon, Gadamer juga menjelaskan syarat-syarat
yang harus dipenuhi didalamnya. Hal ini berkaitan erat dengan sejarah efektif, prasangka,
kesadaran sejarah, pemahaman. Artinya setiap horizon atau cakrawala ini memiliki kesadaran
akan sejarah dimulai dari prasangka hingga sejarah efektif yang terletak di dalamnya.

Setelah itu lanjut ketahap peleburan cakrawala supaya memperoleh definisi baru bagi
penafsir. Sedangkan cakrawala teks kitab manthiq al-tayr yang sedang diteliti. Didalam penelitian
ini, yang disebut dengan penafsiran merupakan konsep makna perjalanan spiritual manusia dalam
kitab manthiq al-tayr. Selanjutnya penafsiran adalah peneliti yang sedang menginterpretasikan
makna kitab yang sedang di teliti. Kemudian bab selanjutnya secara teoritis mengharuskan adanya

Fusion of horizon.

43



BAB IV

Analisis Perjalanan Spiritual Manusia dalam Pusaran Modernisme
atas Makna Tujuh Lembah Cinta Fariduddin Attar

Cakrawala dalam teks terbagi menjadi tiga tahapan dalam dimensi hermeneutik Gadamer,
dimulai dengan tahapan Teori Vorverstandnis; pra-understanding dan Wirkungsgeschichtliches

Bewusstsein; kesadaran yang dipengaruhi secara historis (Teori pengaruh historis kesadaran teks).

. Teori Pra-pemahaman dan Teori Pengaruh Historis

1. Teori Pra-pemahaman

Pada penjelasan sebelumnya tentang Teori Vorverstandnis; pre-understanding (Tahapan
Pra-pemahaman) serta Wirkungsgeschichtliches Bewusstsein; Histoorically Effected (Teori
Kesadaran keterpengaruhan sejarah teks) merupakan menjadi seorang penafsir seharusnya berhati-
hati saat menerjemahkan maupun menafsirkan sebuah teks serta bukan mengatakan yang sesuai
dengan kehendak serta semata-mata bermula dari pra-pemahaman yang sudah dipengaruhi dengan
sejarah (pengalaman, pengetahuan awal, dan lain-lain).

Dalam tahapan Vorserstandnis; pre-understanding (Pra-Pemahaman) secara gelobal
pemahaman ini dibagi menjadi dua; Pertama, memahami latar belakang teks tersebut. Kedua,
menggalih kebenaran terhadap suatu teks. Seperti yang telah dikatakan oleh Gadamer:

“Theory of Historical Influence and Pre-understanding When attempting to comprebend a text, we do not
attempt to transpose ourselves into the author's mind, but rather, if this terminology is used, we attempt to transpose

ourselves into the perspective from which he has formed bis opinions. But all this means is that we try to figure out how
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what he's saying conld possibly be correct. If we want to understand, we'll try to strengthen his arguments. theory of
standing”.”’

Saat kita mencoba memahami sebuah teks, kita tidak perlu mencoba memasuki pemikiran
pengarang, tetapi pertama gunakan terminologi, kita coba transpos diri kita pada perspektif yang
mana terbentuk atas sudut pandangnya. Sederhananya kita mencoba memahami bagaimana
tentang apa yang dia katakan itu benar. Jika kita ingin memahami, kita akan mencoba
menggunakan argumennya dengan kuat.

Dapat dikatakan dari pernyataan ini bahwa pemahaman terminologi pada awal konstruksi
teks adalah penting. Teks harus dikembalikan ke posisi di mana ia pertama kali muncul. Atau,
dapat dipahami bahwa memahami teks memerlukan pengetahuan tentang konteks di mana awal
teks itu hadir.%?

Latar belakang munculnya teks tentang Tujuh Lembah Cinta Fariduddin Attar adalah
8 Ga) s (O g Y llanthy da pua (e il Al (g 3al @) LIS Crada (sl (Bhaiay GUS (g gl
O QS s Juas) (B Lgigd () Jually (e Gl pdie (AU G BN G (e (s A) g) Awadd jldaad) ()
Uy 9 b Ay 9 Usn Y o) Al gy 9 ¢ RN (aall Alaypy Sl pilaa JS A Ly G jUnd)
Jaldi 8 Wl B (glS Jlae 1 el e g &) g ¢ Ul Cpall 3 8 (o)) gl g1 (e (81 L g el s 3adl (Y (I S8
FAoall 588 o psal) i Luadd Lol See guag Alghy 0 98 3 S Le e Gl S Uaadla Lgdualis
A o Lale U Lgl) jpds A s A Jles W) a Ul e &) Jsll) o) (a (800 9 (32 by S g oA glad)

&Mg\qﬂcw&\wdwwﬂﬁ@éjdﬁgﬂjglj dant) cpal) & @ Galg (a gall) Gl ¢y Labf (818

%1 Hans-Goerge Gadamer, Truth and Method by Joel Sheinmer & Donald G. Marshal, (London: Continium, 2004) h.
292.

92 Sofyan. A.P. Kau, “Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir” dalam Jurnal-Farabi Vol 11. No 1.
Juni 2014, h. 18.
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L Gl A e ol ) i Uiy Lhga - Lagy JUaad) Joe gan Aigillg agagl) Jga 4GB & f 4886 Al
RN BYAPR
Buku “_shll (3his” mengikuti tradisi sastra simbolik terkenal dari drama “ dlanl?” oleh
Aristophanes, hingga datang pada zaman Fariduddin alAttar sendiri karya-karynya memuncak dan
diyakini banyak orang bahwa al-Attar dipengaruhi langsung oleh karya-karya besar seperti kitab
skl Al karya Imam Ghozali, sl Aa karya ibnu Sina, (b 4355 dan o) 8 Al karya Abi
‘Ala’ Al-Ma'ri. Akan tetapi Attar membantah, setelah memahami semua karya-karya diatas, Attar
membacanya secara rinci dan membuatnya catatan, bagaimana itu cocok dengan apa yang ingin
Attar katakan. sedanglkan Attar menulis sebuah karya pribadi yang mengungkapkan, pada
dasarnya adalah tentang gagasan Al-Sufi Al-Hawli dan dicirikan oleh gaya pembahasan yang
menarik dan mendalam sehingga sulit untuk mangatakan karya ini sama persis dan bahwa Attar
membedakan karya-karya lain yang dia nukil. Perhatikan bahwa ada perbedaan mendasar antara
literatur karya-karya tersebut dan karya Fariduddin al-Attar, karena pada saat karya-karya ini
tampak berupaya filosofis, ingin menjawab tentang pertanyaan keraguan atau tidak peduli tentang
sifat wujud dan keberadaan. Pada dasarnya karya-karya Attar murni banyak membahas tentang
spritual dan sufi, Attar mengingkan mencurahkan semua darinya hinnga mencurahkan semua
keilmuannya mulai awal hinnga akhir.
Penekanan dalam aspek kebenaran pada teks bisa di pernyataan Gadamer seperti berikut:
“This simply means that we try to figure out how what he's saying conld possibly be correct. If we want to

understand, we'll try to strengthen his argument.””*

9 Muahmmad Bakry, 4l ge iay saaglf » bl opall 4 dl pblf ghis hitps://langue-arabe. fr/- Uaadl-cpall-s Al ). shaia
ad)i-ce-dan-aagd) (diaksespada tanggal 10 agustus 2021, pukul 19:24)
9 Hans-Goerge Gadamer, Truth and Method, 294.
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Dengan kata lain, kami mencoba memahami segala sesuatu yang dikatakan benar. Jika kita
ingin menafsirkan sesuatu, kita akan berusaha membuat argumen sekuat mungkin.

Jika apa yang dikatakan itu benar, maka teks tersebut memiliki kebenaran keasliannya, atau ada
bentuk otentisitas teks yang menjamin kebenaran sebuah teks. Keaslian suatu teks adalah suatu jenis
kebenaran dalam teks yang dapat diselidiki dengan mencari sumber yang jelas dan tergali jika diketahui
asal usul teks tersebut.

2. Teori Pengaruh Historis

Menurut Gadamaer, teks ini merupakan langkah yang perlu diselesaikan pada tahapan
Wirkungsgeschichtliches Bewusstsein; Historis Dipengaruhi (Tahap kesadaran sejarah). Seperti dijelaskan
dibawah:

The demand is more theoretical in nature. In the apparent immediacy with which it approaches a work of a traditional

text, historical conscionsness must become aware of this.,”

Spesifikasinya lebih bersifat teoritis. Dalam kedekatannya dengan sebuah karya tekstual
tradisional, kesadaran sejarah harus diwujudkan.

Maka dari pandangan Gadamer di atas, dimungkinkan dapat menelusuri sejarah
keberadaan teks dalam Tujuh Lembah Cinta dalam Fariduddin Attar. Diketahui bahwa dalam kitab
Mantiq at-Tayr, Tujuh Lembah Cinta Fariduddin Attar berasal dari sumber-sumber antara lain
Alquran dan al-Hadits dan kitab-kiatab klasik.

Mengenai keaslian teks pada konsep Tujuh Lembah Cinta Fariduddin Attar dalam Mantiq
At-Tayr. Mengulas pada teks asli, penulisis mengambil kesimpulan bahwa perjalan spritual
manusia untuk menjadi jiwa sufi harus menempuh Tujuh Tingkatan dengan tahapan-tahapan yang

tidak mudah.

% 1bid,. 300.
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Mengulas teks asli konsep Tujuh Lembah Cinta Fariduddin Attar dalam Mantiq at-Tayr
(musyawarah burung) mengenai perjalanan spiritual manusia:®
) Gaohal) aeady 5¢d aidie Lagiy g Ady CDUAY) O dawd kel (3haia B okl Ul ased ) U RS 1) L
Jadd 4,3 o) dasu
Adapun ketika melihat pembagian Attar pada lembahnya dalam kitab Mantiq Al-Tayr, akan
menemukan bahwa perbedaan antara Attar dan Ulama’ sangat besar, karena Attar membagi

lembah menjadi tujuh lembah saja.

Yakni:
sUal) g 881 g3l g - B puald) a9 - dagil) g2l g - sl ‘54\3-3&}& ‘5:\3-‘5&.\\ é-ﬂj-&,\.‘ﬂ\ sy
Lembah Pencarian — Lembah Kerindua atau Cinta — Lembah Ma’rifat — Lembah Pelepasan
— Lembah Tauhid — Lembah Ketakjuban — Lembah Faqr dan Ketiadaan.
"9l dosad) Adal pa Gl Ual) Cia g 98 13
Dan berikut gambaran Al-Attar tentang lembah dalam tujuh tahapannya secara singkat?
st g2 g 2 Yl
LaS ¢ JSll e g cllall g Jlall ¢ Asd RS Cang LaS ¢ & g B 3gadl g aad) ¢pa dud ¥ g ¢ carilly o a3l g
L (¢ a9 RSN Agal (g gbahy O (o < Bl i gliay (g0 o) 13 B Ay YT i) o g, (3dladl (ha pgatl) g
Of g LaS gl 138 31 L da g aily o) Adle 5 3 e 9 ullall (e At 31 65 8 ) (g Aliat i Y g
wee Bl Ja) e gl (B ol Y s paally Jay
1. Lembah Pencarian:
Dalam pandangan Atthar, lembah pencarian adalah api yang menyala-nyala yang ada

dalam diri pencari atau musafir. Rindu akan hakikat hidayah Allah. Oleh karena itu, jiwa pencari

% Badi’ Muhammad Jum’at, Mantiq AlTayr, Bairut: Darl Andalus (2002). 102
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harus dipenuhi dengan semangat ini. Pada tahap ini, jiwa salik harus kuat dan memiliki keinginan
yang kuat. Seseorang harus menemukan kekasih sejati di setiap ruang dan waktu. Rintangan dan
rintangan pada tahap ini sangat berbahaya, tetapi para seeker tidak boleh takut dan menyerah,
mereka harus melakukan yang terbaik dan berserah diri dengan segenap kekuatan mereka untuk
mendapatkan suka-cita Tuhan. Cinta pada dunia harus ditinggalkan, karena hanya dengan cara ini
ia dapat diselamatkan dari ketidak bermaknaan diri.

Jika berhasil pada tahap ini, Salik akan dapat melihat cahaya ilahi memancar kepadanya.
Hal terpenting yang harus dikejar pada tahap ini adalah tujuan hidup yang murni, akan ada terlalu
banyak bahaya dalam proses pencapaiannya, maka dari itu diwajibkan menjahui hawa nafsu.

s dad) g g (Ll
i e Jiallg ity i) dalal (s ghea LaS (lat¥) (e ASH G Y A8 a g U (B 9gd Ad s (ha S
(B sdiaall Ja) (e cma Laga Jos gl a sl O L) o caa gy Biall g, (Bad) ) el ) 3) 8 Jale 5gd g1 5l 13gn
(Bsdnal) ja¥ Aplide sk da g adhy usdilad) g (Ol B uDEY) 5 ccllay La JS (8 (ARD () g (gl o) el B il
4ildy 20 ga Ol Ladaa Jail 30 g ) ol Ui A B Cuaa LS ¢ 4B pina (g Ay Al g cllin (65 (o 0 1S3 081
(Féoovity)
2. Lembah Kerinduan atau Cinta:

Setelah menyatu dengan cinta yang terdalam, musafir pada tahap ini akan menemui banyak
godaan yang mengiringinya bahkan menyesatkannya. la harus menuruti semua petunjuk, Seperti
yang terjadi dalam kisah tuan kita Abraham dengan Azrael ketika waktu kematiannya tiba (3443-
3455). terkadang dari doa-doa sebelumnya dan orang-orang yang mencintainya, karena dengan
cara ini sangat terbuka terhadap halangan. Seseorang yang mencintai kekasihnya harus menaati
kekasihnya. Cinta sejati dapat mengubah pandangan hidup dan kehidupan seseorang, menjadi

sebuah revolusi spiritual. Sang kekasih harus meninggalkan tradisi dan pemikiran yang kaku,
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karena jika berhasil di tahap ini, menurut Attar, perlahan seluruh dunia akan merasakan nyala cinta
itu sendiri. Jauh dari shak wasangka, kufr, yaqin, agama yang baik dan yang jahat akan menjadi
satu.
148 mal) 3 g 5 Gl

ageand (A3 j0a s JS CpSibad) 4 jad) gl g o) dlll oo 7 gl il ARy o) o) 130 b
ity () Cra el 8 Y 5 ¢l Yl A% jra Ctl § S jual) SlILL] Jual g LalS g cataal) & oy planddl 5 ol jaadl &y
Cra Ja cladla Joiy ol Adde S A ra (e Adiaay Le adly YT QL) o G LS ¢ ) Al ge adiy Jia Jlasily
poill a0 ) o5, Algs Vg Ay Al 2 Y Jash (Bash ) sl) 138 ¢ daal) (il (B L) Gy (fa ¢ S35

ceCiadld (31 Mg A 058 Ol Asie 8
3. Lembah Pengetahuan:

Di lembah ini orang yang berjalan dengan jiwa berbeda dengan orang yang berjalan dengan
raga atau tubuh, dan ilmu itu berbeda beda, antara orang yang berjalan dengan raga/tubuh dan
orang yang berjalan dengan jiwa, masing masing dari mereka sesuai dengan kemampuannya,
sebagian mereka menjelaskan tentang mihrob dan sebagian mereka menjelaskan berhala atau
patung", dan semakin orang itu melanjutkan perjalanannya semakin bertambah pengetahuannya
tentang rahasia, dengan ilmu yang di dapatnya, dan salik harus di tandai dengan kesempurnaan
agar dapat terus berjalan, sebagaimana Salik harus tidak puas dengan pengetahuan yang di
perolehnya, melainkan dia harus selalu selalu berkata apakah masih ada lagi ? sampai dia mencapai
tahta agung, dan lembabh ini adalah jalan panjang yang kelihatannya tidak memiliki awal atau akhir,
dan seorang musafir harus menjauhkan tidur dari matanya, supaya selalu tidak merasa ngantuk

atau tidur, (insomnia).
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sE LRIy (53 g Lo
Y] Aaalid) jladl oda Lad cdd Ao Y 4Bl Lgd La 0SB | L) B g L& JS 0o AR o Al e a4
BUASY) Clallal) Lad § Tilkaa ¢ o & aadey WT QL) o Cany LaS ¢ 3 jan 43, 68 Y1) aai¥) 5 SDEY Lag B i 4S
ARl o
1 Bdag) oo Dol il o g caal g daad B alle dila (5 ey dngd OB s LBILY) (50 sl La 13
] G piall (LS S 58 il 5 7 g AL (g2 o) 138 ey e Y AulEy A Al JS pdaly )l < g1 5Y)
4. Lembah Melepaskan:

Perjalanan yang harus meninggalkan segala sesuatu di dunia ini, karna segala sesuatu di
dalamnya adalah sepele dan tidak memiiki nilai apapun, jadi apakah lautan yang luas ini selain
kolam yang kecil, dan orbit, dan bintang yang seperti daun pohon, Sama seperti seorang musafir
tidak boleh mengingini apapun sama sekali?. Dunia hanyalah butiran pasir yang sepele tidak ada
nilainya apapun,

Jika pertir atau kilat menyambar akan membakar seratus (100) ULAMA'" dalam seketika,
dan orang yang berjalan harus meninggalkan di lembah ini, dan memutuskan dengan semua apa
yang ada di dalam hatinya, karna siapapun yang berjalan di lembah ini, dengan jiwa dan hatinya,
maka orang itu lebih musyrik dari pada orang orang musyrik itu sendiri.

aa gl gy Ll
LU 5 IO Al ¥ g cTan g ¢y 9% O ) SN Qg i AL8 B ) elilaall yy A g ey 00 g 3 2l I 3a 59
Jaa () ) oy Ladie 5, iVl oo 58 puagd V) g Bas gl (B Colladd) (o Oy al Gy + (galsl) 120
CoNy slae¥) ad by o 3adlg S D Jb ¢ SIS gl g iy Vg GlSally Jady Y 43 ¢ L gl

.MLJEJM\.HSAS@.\US\ KT gé\g gl sl \:\hgéa.qﬁ\ﬁm Jad) a9
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Al G (3 ) e B A axe g Gl ) aa ) ey Adld cay dl g e gl s ) QL) duas ol Lag

Alan gl ) g ¥ g Al B0 48 o) sl 13 0 4gy O

5. Lembah Keimanan:

Lembah atau tempat tinggal ABSTAKSI dan INDIVIDUALISASI, dan dalam tempat
tinggal berjalan melihat kelipatan sedikit, sampai keseluruhan mencapai menjadi satu, dan tidak
ada pentingnya kebinasaan atau keabadian di lembah ini, dan barang siapa yangg tidak binasa dari
orang yg berjalan dalam persatuan dan kesatuan, maka dia tidak layak untuk kemanusiaan, dan
ketika berjalan mencapai bidang tauhid dia tidak akan merasakan tempat ataupun dirinyaa sendiri,
dan bagian itu menjadi keseluruhan, melainkan keseluruhan bagian itu lenyap, jiwa dan ragapun
ikut lenyap, ketika berjalan fikiran menjadi tidak berharga dalam lembah ini,

Dalam lembah ini atribut bercampur begitu berjalan mencapai titik tauhid dan ikskulifitas.
dia mencapai titik kebingungan dan ketidak mampuan untuk membedakan antara dirinya sendiri
dan tuhanya, karna di lembah keyakinan ini, dua itas menghilang dan tidak ada kelangsungan
hidup, kecuali kebersamaan atau kesatuan.

dmad) gal g s bl

ilaall 4o Jlgiiy, Laga oIl dae (989 Jual gla Jae (8 Ak g 5 puall g Al dllld) Gl 438
9o 1 AL Gajay Wy Blaal g dady g3 gl 138 8 dle auday da gl (e da gy Ciliaa La JS g Al b Aaad IS 8
i ¥ Sl (Bl Lande 48 (0589 AgHS Cima ¥ (g1l 138 A llLLB | B3 ) el sal 1 352 5a i ol 25244
Ol a3 Al e Sl (Al el 5y Gradl) Aud jUand) Gl g ¢ aDull g LESH (o 13 09509 (B szl (e
AFAVYPARA ) ey Ly jad o) 99 A e g Ay slanda) B Cpa JUl) e Jga Cilla g ALS 1D A5 pa

6. Lembah Kebingungan :
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Di lembah ini dimana setiap orang yg berjalan, menderita sakit dan patah hati, dan terlibat
dalam pekerjaan terus menerus, tunduk di lingkaran atau lingkungan kesedihan, dan bencana
menimpanya setiap saat, sehingga ke khawatiran berlimpah, dan seluruh jiwanya hilang di lembah
ini sekaligus, dan orang yg berjalan tidak tau apakah dia ada atau tidak ada, apakah itu jelas atau
tersembunyi ? maka orang yg berjalan di lembah ini tidak mengetahui artinya, dan hatinya di
penuhi dengan cinta, tetapi dia kekasihnya tidak mengetahui siapa yang di cintainya, dan dia
menjadi bingung antara kekafiran dan islam, dan attar meriwayatkan cerita atau kisah gurunya,
Syekh Nasir Abbad sebagai buktinya, Syekh Nasir pernah melakukan atau melaksanakan ibdaha
haji 40x atau mengelilingi ka'bah 40x lalu dia meninggalkan semua itu, dan lalu dia mengelilingi
kuil api, saking betapa bingung nya dia dan betapa pusing nya dia, tanpa menyadari apa yang dia
lakukan...

pLdl) g 84N gl g e
138 A Cilaal) 4lgig (s LaN Y aadd) jad) 138 B B ala) Jase W9 ¢ laeadll 58 (531 8 138 Jaay La aai
s U8 () 9l aguu gdi gl (e ¢Sl g s WA B ) (g ppey WUaA) 585 jab cdliayJo g 0 jgda caa JS AT LIRS (g0l 5l)
A A oldg ) Ge L) pUB YY) aaTY) Lag e aly 13SA g, el AS A (A agle dalg JS AS o sl Ldda
LRy o L84) g8 138 c Ul e 3 Lald) g (o LiaH g8 13gd anand) (o L) daa Lald) g
k) (hia A eUll e Euaall ) Uy g 098 100
7. Lembah Kemiskinan Dan Kemusnahan:

Ciri terpenting lembah ini adalah kelupaan, dan tidak ada jalan lagi, di depan hanyalah
lautan yg dalam kecuali kehancuran, dan ujung lembah ini berbeda beda antara yang berjalan satu
dengan yang lainnya, masing masing dari mereka menuju kesucian dan keteguhan nya, maka para
pelaku dosa orang-orang yang berbuat dosa berjalan kebawah dalam kehinaan, tetapi mereka yang

di sucikan jiwanya, mereka binasa dengan kemusnahan yang nyata, dan yang di lakukan masing
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masing dari mereka perlakuan kebiasaan, dan dengan demikian persatuan adalah selesai atau akhir
dari segalanya, dan persatuan itu tidak lain adalah kemusnahan bagi orang yang berjalan dari
dirinya sendiri, dan kemusnahan yang sebenarnya adalah di dalam doa buruk nya, dan jika orang
yang berjalan meninggalkan semua orang (berjalan sendirian) maka ini adalah kehancurannya, dan
jika mereka meninggalkan karna kehancuran, maka ini adalah kelangsungan hidup setelah
kehancuran...

Selanjuytnya Gadamer menggarisbawahi pentingnya kesadaran sejarah bagi komponen
sejarah itu sendiri. Bukan dari masa sekarang, tapi dari masa lalu. Seperti yang ditunjukkan
Gadamer di bawah ini:

“We also speak about horigons in the realm of bistorical comprebension, particularly when referring to historical

conscionsness' claim to view the past on ifs own terms, not in terms of our contemporary eriteria and prejudices, but within

its own historical horizon””

Kita juga berbicara tentang cakrawala dalam konteks kesadaran sejarah, terutama ketika
menyangkut klaim kesadaran sejarah untuk melihat masa lalu dengan caranya sendiri, bukan
melalui lensa kriteria dan prasangka modern kita, tetapi melalui lensanya sendiri. pemandangan
sejarah.

Dalam konteks spiritual tasawuf Fahriduddin Attar, syarat awal ini menjadi tolak ukur
pengetahuan sejarah untuk langkah selanjutnya. Dalam pemaknaan yang diberikan dalam konteks,
syarat yang harus dipenuhi juga bersifat berkesinambungan. Hal ini dapat dilakukan dengan
memahami latar belakang pemikiran spiritual tasawuf Fahriduddin Attar dan mendeskripsikan

filologi serta referensi ilmunya.

97 Hans-Goerge Gadamer, Truth and Method..,h. 300.
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Adapun tiga tahun (1184-1187) lahirnya Mantiq at-Tayr adalah berkonsentrasi di bawah
arahan Syekh Buknaddin dan selanjutnya di bawah bimbingan Abu Sa'id Abi al-Khair®.
Selanjutnya, Attar juga mengembangkan dan melatih tasawuf dengan membaca buku-buku
tasawuf yang telah disusun oleh para peneliti sufi terdahulu, misalnya karya Abu Muhammad Ja'far
bin Muhammad al-Khuldi (w. 348) yang berjudul Higayar al-Masyayikh, Abu Nasr al-Sarraj (w. 378)
dengan kitab Alluma’, 'Abd al-Rahman Muhammad wadah usein al-Sulami (w. 412) dengan
kitabnya Tabaqat al-Shufiyah, Abu Qasim al-Qusyairi (w. 412) al-Risalat al-Qusyairiyah, karya
al-Hujwiri (w. 467) dengan kitabnya Kasyf al-Ma/jub dan kitab-kitab sufi lainnya yang tersebar
pada saat itu.%®

Dilihat dari penjelasan diatas bisa di pahami bahwasannya kesadaran sejarah teks konsep
spiritual tasawuf Fahriduddin Attar menjadi sangat dekat. Dengan begitu adanya kesadaran sejarah
pada teks. Konten yang ada didalamnya termasuk menunjukkan adanya kedekatan antara sejarah

serta teks tersebut.

. Cakrawala Penafsir

Inti dasar dalam ranah interpretasi adalah praduga (prejudice question) atau prapemahaman.
Gagasan tersebut menggarisbawahi bahwa pengetahuan terkait erat dengan prasangka seorang
penafsir. Gadamer mengatakannya demikian:

“Thus it is quite right for the interpreter not to approach the text directly, relying solely on the fore-meaning at
once avatlable to him, byt rather to examine explicity the legitimacy, i.e. the origin and validaty, of the fore-meaning

present within hin”.'"

% Laily Mansur, Ajaran dan Teladan Para Sufi,181
9 Syamsun Ni’am, “Magamat dalam Manthiq Al-Thayr Al-Attar”,65
100 Hans-Goerge Gadamer, Truth and Method. 266.
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Dapat disimpulkan bahwa penafsir tidak hanya menangkap teks, tetapi juga memasukkan
unsur-unsur implisit seperti legitimasi. Itu adalah kebenaran yang dia sadari dan telah
dikonfirmasikan. Seorang penafsir akan selalu membawa apa yang ada dalam dirinya untuk
menafsirkan teks, demikian penjelasan Gadamer.

Vorverstandnis; pre-understanding (Tahapan Pra-pemahaman) peneliti pada relevansi
nilai-nilai dalam tujuh lembah cinta Fariduddin Attar, ingin menilik problem distingsi didalam
memahami perjalanan spiritualitas manusia dalam kontek kekinian yakni kebutuhan manusia akan
urgensi tasawuf

Manusia terdiri dari komponen jasmani dan rohani. Kedua faktor ini menentukan posisi
manusia sebagai ciptaan Tuhan yang paling sempurna. 5 Unsur fisik memiliki sifat organik yang
berfungsi sebagai mekanisme biologis. Sedangkan unsur spiritual memiliki kemampuan berpikir
(akal, rasio) dan rasa (dzaug, galb) atau akal, yang berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang
membedakan manusia dengan makhluk lainnya.

Agama dan spritualitas adalah fitrah manusia yang sangat penting. Tanpa agama manusia
akan kehilangan kebutuhan alamiahnya dan tidak dapat memenuhi tuntutan spiritualnya.
Kebutuhan manusia akan udara, air dan makanan pada hakekatnya sama dengan kebutuhan
manusia akan agama spiritual sebagai tuntutan spiritualitas. Tubuh manusia dapat membunuh
keinginan materi. Seperti halnya manusia, udara, air, makanan, dan lain-lain tidak terpuaskan.
Selain itu, jika tuntutan mereka tidak dipenuhi, keinginan spiritual dapat membunuh spiritualitas
manusia. Kenyataan menunjukkan bahwa ketika seseorang berusaha mencari kepuasan dan

kebahagiaan dalam memenuhi tuntutan duniawi, ternyata dia tidak mendapatkan apa yang dia cari,

56



57

tetapi menemukan kekosongan dan kegelisahan. Hal ini menunjukkan bahwa manusia
membutuhkan agama.®*

Manusia membutuhkan ketenangan dan kedamaian batin secara psikologis. Kedamaian
dan ketenangan batin tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan fisik. Berapa banyak orang
yang memiliki kelebihan materi, kemewahan, dan kekayaan, tetapi pikiran mereka tidak tenang
dan damai. Di sisi lain, berapa banyak orang yang material tetapi sebenarnya tenang dan damai di
dalam hati mereka! Oleh karena itu, agama ada untuk membawa kedamaian dan kedamaian batin
bagi manusia.®

Pernyataan di atas tidak menunjukkan bahwa agama (Islam) tidak hanya menanggapi
tuntutan spiritual, tetapi agama (Islam) juga bertanggung jawab atas kebutuhan material. Islam
menjawab kebutuhan yang terakhir ini dalam bentuk motivasi, etos kerja, cita-cita dan standar
etika. Hal ini terlihat dalam sistem pengajaran mo'amalah. Islam membahas tentang politik,
ekonomi, sosial budaya dan lain-lain. Sementara itu, jawaban atas kebutuhan spiritual Islam sudah
jelas dalam sistem ajaran agidah, ibadah dan akhlak.

Manusia adalah organisme sosial-ekonomi. Tanpa harus berhubungan dengan orang lain,
dia tidak bisa hidup sendiri. Setiap orang membutuhkan orang lain dan seterusnya sehingga terjadi
kontak timbal balik di antara mereka. Kontak ini berlangsung dalam setiap aktivitas sehari-hari.
Interaksi terjadi dalam kegiatan ekonomi, misalnya untuk memenuhi tuntutan ekonomi mereka.
Juga, sosial, politik, budaya dan banyak lainnya. Sangat mungkin bahwa perselisihan akan
berkembang saat terlibat satu sama lain, karena itu adalah kepentingan satu sama lain. Pemerasan,

penipuan dan lain-lain dapat terjadi untuk mencapai tujuan ekonomi.

101 Achlami HS, Tasawuf Sosial dan Solusi Krisis Moral, Ijtimaiyya, Vol. 8, No. 1, Februari 2015, 92
102 1pid, 93
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Demikian pula, perselisihan sangat mungkin terjadi dalam aspek kehidupan lainnya.
Peraturan sangat penting untuk mengatasi potensi perselisinan. Manusia membuat aturan
berdasarkan kesepakatan dan aturan berasal dari Tuhan. Ada aturan berdasarkan kesepakatan.
Aturan manusia adalah relatif, dan tidak universal, tergantung pada konsensus. Sementara ajaran
Tubhan datang, agama disebut. Agama itu suci, mutlak dan universal sebagai hukum yang
bersumber dari Tuhan. Akibatnya, pengikut mereka hingga aturan agama lebih dari aturan manusia
dijunjung tinggi dan dihormati. Oleh karena itu, manusia memiliki kebutuhan sosial akan agama
untuk mengatur kehidupannya secara damai. Jika atas nama agama terjadi perselisihan, kekerasan,
bahkan perang, itu bukan kesalahan doktrin agama tetapi kesalahan pemahaman dan tindakan
manusia atas agama.

Agama mengilhami makna suatu budaya dengan nilai dan norma etika. Saat bertemu
dengan sesama muslim misalnya, ada bentuk sapaan yang biasa digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Salam jelas mengandung lebih banyak nilai dan norma daripada teguran atau sapaan
standar, memberikan makna yang lebih mulia daripada teguran atau sapaan standar. Akibatnya,
agama memberi makna pada setiap tradisi yang muncul di masyarakat. Dengan demikian, agama
tidak hanya mampu melahirkan budaya dan peradaban, tetapi juga mampu mewarnai budaya yang
sudah ada di masyarakat.

Manusia dapat belajar tentang hakikat dan fungsinya, dari mana ia berasal, apa tujuan
hidupnya di dunia ini, dan bagaimana ia ingin mengakhiri hidupnya melalui agama. Manusia dapat
mengetahui arah dan tujuan hidupnya melalui agama. Sebaliknya, manusia tidak memiliki
pengetahuan tentang hakikat dan fungsinya sendiri, serta kepastian tentang arah dan tujuan
hidupnya, jika tidak mengamalkan agama. Agama digunakan untuk membimbing manusia dan

menjelaskan hakikat, fungsi, arah, dan tujuan hidup dalam hal ini.
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C. Peleburan Cakrawala

Teori Horisontal Verschmlzung; Fusion Of Horizon (penggabungan atau asimilasi
cakrawala) dan teori Hermeneutischer Zirkel; Cricle Hermeneutika merupakan tahapan
analisis selanjutnya setelah mengeksplorasi aspek horizon atau horizon baik dari teks
maupun penafsirnya (Hermeneutics Circle). Teori penggabungan atau asimilasi cakrawala
berfokus pada dua cakrawala atau kombinasi dalam proses hermeneutik: pertama, cakrawala
pengetahuan atau teks; dan kedua, cakrawala penafsiran. Kedua, ada cakrawala pemahaman
dan pembaca. Kedua cakrawala tersebut terus menerus menafsirkan dan memahami satu
sama lain. Pembaca teks biasanya memulai dengan cakrawala hereneutik, tetapi ia segera
menemukan bahwa teks itu memiliki cakrawalanya sendiri, yang berbeda dari cakrawala
pembaca. Menurut Gadamer, kedua horizon ini harus dikomunikasikan untuk menyelesaikan
ketegangan di antara keduanya (The Tension Between the Horizon of the Text and the Reader
is Dissolved). 10

Analisis terhadap relevansi nilai-nilai dalam tujuh lembah cinta Fariduddin Attar didalam
memahami perjalanan spiritualitas manusia dalam konteks kekinian ini terdapat tiga poin.
Pertama, latar belakang tentang penafsir dan teks. Kedua, Prapemahaman antara interpretasi dan
teks. Ketiga, interpretasi menghasilkan makna baru.

Pertama, Berkenaan dengan sejarah antara penafsir dan teks, Fariduddin Attar
menjelaskan bahwa perjalanan burung menuju Raja yang sebenarnya telah terangkum dalam
aransemen panjang dalam Mantiq At-Tayr, yang memuat baris-baris sastra dan banyak kumpulan
dongeng. Dialek sastra Sufi, yang tidak hanya terdengar di Sufi tetapi juga di kalangan orang biasa,

dapat ditemukan dalam pemesanan ini. Sedagkan penulis disini memahami relevansi pemikiran

108 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, him. 48.
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Attar dengan secara umum atas perjalanan spiritualitas manusia dalam pusaran moderenisme
dengan kondisi sekarang.

Kedua. Tahap selanjutnya adalah pra-pemahaman penafsir dengan teks. Prapemahaman
yang dimasukkan yakni Tujuh Lembah Cinta Fariduddin Attar, Attar menyatakan dalam teks ini
bahwa mereka yang bepergian dengan Sufi atau Suruk harus melintasi tujuh lembah. Burung
Hudhud berkata dalam percakapan: "Kita harus menyeberangi tujuh lembah. Hanya setelah kita
menyeberangi lembabh, kita dapat menemukan Simurgh. Mereka yang telah berjalan dengan cara
ini tidak akan pernah kembali ke dunia lagi. Tidak mungkin untuk mengatakan jalan dengan
jelas. Bersabarlah, karena setiap orang yang berjalan di jalan ini sama denganmu. Lembah
utama. adalah Lembah Pencarian, Lembah Cinta kedua, Lembah Keyakinan ketiga, Lembah
Kebebasan dan Pembebasan keempat, Lembah Kesatuan Murni kelima, enam Lembah
Keajaiban, dan tujuh Lembah Kemiskinan dan Ketiadaan, masa lalu yang tidak dapat melangkah
lebih jauh.". Penafsir membuat hipotesis dengan mencari makna bahwa manusia yang tidak
memiliki dimensi spiritual dan jenuh dengan materi sekuler yang mendominasi kehidupan
mereka dapat berpartisipasi dalam perjalanan ini. Rintangan dan kesulitan perjalanan spiritual
ini serta latihan untuk mengatasinya merupakan ciri dari Attar dalam Mantiq at-Tayr-nya.

Ketiga, Menemukan makna baru dengan meleburnya cakrawala berarti menemukan dalam
memahami semua pertanyaan atas jawaban. Gadamer mengatakan bahwa ada jawaban ketika kita
memahami sebuah pertanyaan'®. Dalam konteks ini, mengenai relevansi nilai Tujuh Lembah
Cinta karya Fariduddin Attar dan nilai perjalanan spiritual manusia dalam konteks kekinian,
dapat dipahami bahwa ketujuh lembah tersebut sesuai dengan isi yang dikemukakan. dalam buku

"Filsafat dan Mistisisme Islam": Untuk mendekati Tuhan, sufi harus berjalan jauh pada langkah-

104 Hans-Goerge Gadamer, Truth and Method, 367
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langkah atau dengan sebutan lain lembah . lembah ini disebut magamat dalam bahasa arab.
Buku-buku tasawuf tidak selalu memberikan jumlah dan susunan lembah yang sama. Namun
secara umum, yang biasanya diucapkan adalah: “Taubah-Zuhud-Sabar-Tawakal-Rela.” Ada lagi
di lembah-lembah ini: “Cinta-Ma'rifat-Fana' dan Baka-unity”. Dalam unifikasi, bisa berbentuk
Al-Hulul atau Wahdat Al-Wujud.1%

Dari ketiga point diatas dapat disimpulkan, bahwasanya manusia selaku makhluk sosial
sesungguhnya bisa mempraktikkan pensucian diri dengan mengikuti majlis, berpartisipasi serta
bertanggung jawab terhadap setiap tindakan-tindakan. Perihal ini hendak terlaksana dengan
arahan serta bimbingan seseorang mursyid yang mempersiapkan seluruh anggota untuk
“berjumpa serta melebur” dengan Ia Tercinta (Allah S.W.T).

. (Anwendung; Application) Aplikasi dan Penerapan
Aplikasi atau penerapan (Anwendung; application). Pada tahapan ini berupaya
menekankan pada makna objektif teks harus memiliki perhatian pada proses pemahaman serta
penafsiran. Bila arti objektif suatu teks sudah dipahami, maka selanjutnya apa yang harus
dilakukan pembaca teks ataupun seorang penafsir yang mana didalamnya terkandung pesan-pesan
yang harus diperaktekkan didalam kehidupan sehari-hari.

Mantiq al-Thayr adalah salah satu teks terindah yang mencerminkan kualitas metafisika
hewan seperti burung. Puisi-puisi dalam bentuk dialog ini menceritakan perjalanan alegoris
sekelompok burung dan pelajaran moral yang mereka temui sepanjang perjalanan pencarian
identitas dan esensi sebagai makhluk ciptaan karya Atthar bagi sebagian besar peneliti dianggap
sebagai puncak karya dalam puisi sufistik Persia. setelah Syekh Sana'l (w. 1131/1141 M) pada

awal periode klasik. Dalam kajian tasawuf ini, karya ini dikategorikan sebagai laporan perjalanan

105 Nasution, Harun, Filsafat Dan Mistisme Dalam Islam. Edisi Ke 6. (Jakarta: Bulan Bintang 1973). 62.
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spiritual kolektif yang diisi dengan dialog-dialog mistik dalam mode pencarian menemukan
kebenaran untuk mencapai kesempurnaan fase dan kedewasaan manusia. Oleh karena itu, manusia
yang memiliki dimensi spiritual minimal dan jenuh dengan materialitas duniawi yang
mendominasi kehidupan dapat ikut serta dalam perjalanan ini. Adapun hambatan dan kesulitan
perjalananspiritual ini dan praktik solusi dalammengatasinya menjadi ciri khas karya ini.*%

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa jalan cinta adalah bentuk keindahan, dan satu-satunya
kekasih sejati adalah Tuhan, karena Tuhan adalah materi yang sangat indah dan mencintai
keindahan. Oleh karena itu, Tuhan menciptakan dunia untuk menunjukkan esensinya sehingga
dapat terlihat pantulan keindahan dan keagungannya. Pandangan ini merupakan tafsir sufi dari
makna esoteris yang terangkum dalam Al-Qur'an "yubbibkumuliah"

Ulama sufi sebelumnya menyebutkan bahwa manusia yang tidak bisa mengenali sesuatu
tidak akan bisa mencintai. Tanpa cinta, manusia tidak dapat mengenali cinta, dan ini hanya dapat
dicapai melalui kebijaksanaan. Oleh karena itu, bagi manusia, Tuhan dapat diketahui dan
ditemukan melalui rasa dan indera, karena bagi setiap pecinta, selama ia memandang orang yang
dicintainya, cintanya akan muncul.

Hanya "Haq" yang benar-benar dicintai jika tidak ada deskripsi dan visualisasi dari esensi
maha kuasa yang terkandung dalam dirinya, mustahil seseorang menyukainya. Di satu sisi, cinta
manusia tidak hanya mencintai Sang Pencipta, tetapi setidaknya ada hubungan "kohesi" antara
manusia dan wujud Tuhan, dan hubungan ini harus selalu menyertainya.

Ulama sufi juga menjelaskan bahwa dalam cinta ilahi, ada dua hal yang harus diperhatikan:
pertama adalah cinta Sang Pencipta terhadap ciptaan atau cinta Tuhan yang diungkapkan dalam

ciptaan, yang dapat tercermin dalam cermin keindahan makhluk. Yang kedua adalah cinta pencipta

106 Bastian Zulyeno, Dialektika Cinta dalam Tujuh Lembah Mantiq al-Thayr Karya FariduddinAtthar al-
Neisyaburi, Jurnal Middle East and Islamic Studies, Volume 7 No. 1 Januari — Juni 2020, 94
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kepada makhluk ciptaan, yang pada dasarnya adalah refleksi dari cinta Tuhan untuk ciptaan atau
ekspresi dan pengenalan cinta Tuhan melalui ciptaanNya.

Segala keindahan seseorang adalah citra Tuhan di dalam hatinya, yang terukir di hatinya
agar manusia dapat mengenal Tuhannya melalui dirinya “Mazn’arafa Nafsahu Faqath’arafa Rabbahu”.
Langkah pertama untuk mengenal Tuhan dengan cinta adalah berjalan menuju Tuhan selangkah
demi selangkah. Manusia tidak akan dapat melihat wujud Tuhan yang asli, dan bahkan jika melihat
ciptaannya, ia tidak akan dapat mencapai tingkat melihat Tuhan, karena segala sesuatu yang
diciptakan hanyalah media bagi manusia untuk mengenal Tuhan. Di sisi lain, jika manusia tidak
dapat melihat dan memikirkan keindahan yang mereka ciptakan di dunia ini, mereka tidak dapat
mengenal dan mencintai Tuhannya. Mencintai ciptaannya adalah jembatan untuk mencintai
Tuhan. Oleh karena itu, dalam setiap jenis cinta, tersembunyi substansi cinta ilahi.%’

Hikayat, legenda serta mitos di antara bangsa- bangsa di dunia mempunyai kesamaan yang
bisa dikaji dari sudut pandang beragam. Bersumber pada dialektika cinta para burung dalam
pengembaraan mencari pemimpin ke suatu bukit yang sangat jauh dengan pondasi pada rasa cinta

yang kokoh sehingga tersadarkan bahwasanya rasa itu sudah lama bersemayam dalam diri mereka

sendiri.

107 1hid , 101
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Bab V

Penutup

A. Kesimpulan
Dari pembahsan yang di lakukan penulis, penulis mendapat kesimpulan dari judul skripsi
Tujuh Lembah Cinta Fariduddin Attar: Sebuah Proses Perjalanan Spiritual Manusia Dalam Kitab

Mantiq Al-Tayr (Hermeneutika Hans-George Gadamer), di antaranya adalah:

1. Pandangan Gadamer dalam menganalisis teks adalah metode yang terus-menerus berusaha
menemukan makna objektif. Penafsir mungkin tidak dapat memposisikan dirinya pada posisi
penulis atau mengetahui makna yang tepat dari teks aslinya, karena bagaimanapun interpretasi
selalu memiliki makna subjektif. Pada prinsipnya, tidak ada perbedaan antara tafsir dan
hermeneutika. Ini bukan sekedar persoalan metode penafsiran, melainkan interpretasi ontologis.
Understanding adalah the way of being dari manusia itu sendiri, metode bukanlah jalan menuju
kebenaran. Kunci pembahasan adalah partisipasi dan keterbukaan, bukan manipulasi dan
settingan. Selain itu, menurut Gadamer, hermeneutika berkaitan dengan pengalaman, bukan
hanya pengetahuan, melainkan hanya berbicara dialektika, bukan metodologi.

Vorverstandnis; pre-understan (Pra-pemahaman) Fariduddin Attar; prespektif aplikasi
interpretasi Gadamer. Kerangka pemikiran (word view) dan pengetahuan (self-knowledge)
manusia di bentuk dan mewujud dalam seluruh proses sejarah. Dari sini dapat disumpulkan
bahwa watak dan ungkapan seseorang merupakan cerminan dari situasi politik dan sosio-kultural
suatu masa, di mana semakin semakin tinggi tingkat pressing suatu zaman terhadap apa yang

dipangkunya, maka semakin kuat pula daya balik yang diakibatkan,
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Membangkitkan kembali pemikiran islam yang benar, menentang tradisi-tradisi kerajaan
saat itu Semua itu membutuhkan figure Wirkungsgeschichtliches (affective history, sejarah
yang mempengaruhi seseorang) dari sosok pendahulunya seperti Imam AlGhozali yang Tangguh
dan serta ilmu kalam yang memumpuni.

2. Kaitan erat pada konteks kekinian dalam kitab Konferensi Burung (Mantiq Al-Tayr) dalam konteks
kekinian adalah menawarkan makna hidup dengan menanamkan standar moral pada manusia
agar dapat hidup sederhana sesuai dengan kemampuannya (z#buxd), menerima apa yang ada
dengan senang hati (gon'ah), dan menghindari hal-hal yang dilarang dan meragukan (wara').
Demikian pula, ajaran Attar melarang manusia menjalani kehidupan yang boros (isrd/), dari
keserakahan (#hama'), dari kemewahan (zabdzir), dan dari kekikiran (4a£hi/). Menjaga hubungan
harmonis (#&buwwah), membangun ikatan kekeluargaan (szaturabmi), menciptakan lingkungan yang
damai (ishiah), saling membantu dalam kebaikan dan ketakwaan (zz'dwun'ala al-birri wa altagwa),
kedermawanan (szkha), toleransi (zasmub), kesopanan (zawadhs'), dan sebagainya. Tasawuf, di sisi
lain, melarang keegoisan manusia ('#jib dan takabbur), merendahkan orang lain (isihfaf), mencari
kekurangan orang lain (Zgjassus), penderitaan karena tidak ingin membantu orang lain (bakhil), dan
sebagainya.

B. Saran
Dengan mengucap rasa syuku Alhamdulillah penelitian Tujuh Lembah Cinta

Fariduddin Attar: Sebuah Proses Perjalanan Spiritual Manusia Dalam Kitab Mantiq Al-Tayr

(Hermeneutika Hans-George Gadamer) ini akhirnya selesai. Demikianlah kemempuan penulis

dalam Menyusun karya tulis ilmiah yang berbentuk skripsi ini. Bahwa khilaf adalah sisi lain

yang tidak pernah luput dari diri manusia, begitupun dalam benak penulis sadari. Oleh karena
itu apabila da kekurangan dan kekhilafan penulis memohon maaf. Usaha maksimal telah

penulis lakukan untuk penyusunan skripsi ini, namun penulkis sadar bahwa penulis sebagai
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manausia yang masih banyak memiliki kekurangan dan kelemahan-kelemahan sehingga tulisan
ini masih banyak kekurangan dan kelemahan-kelemahan sehingga tulisan ini banyak
kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Untuk itu kritik dan saran penulis harapkan untuk
tercapainya kesempurnaan skripsi ini. Dan harapan penulis semoga skripsi ini membawa
manfaat bagi penulis sendiri maupun bagi para pembaca yang budiman serta berguna bagi
kemajuan umat islam dimasa sekrang maupun mendatang.

Hasil penelitian dengan judul Tujuh Lembah Cinta Fariduddin Attar: Sebuah Proses
Perjalanan Spiritual Manusia Dalam Kitab Mantiq Al-Tayr (Hermeneutika Hans-George
Gadamer) dalam bentuk skripsi merupakan usaha untuk menggali khazanah intlektual Islam.
Meski demikian, penulisi berharap lewat penulisan skripsi ini bukan hanya diperoleh
pencapaian aspek verbalitas (qauli) semata, melainkan juga capaian aspek metodologinya

(nabhaji) yang menurut hemat penulis masih cukup relevan untuk masa Kini.

66



DAFTAR PUSTAKA

Al-Wafa al-Ghanimi Taftazani, Abu. Sufi dari Zaman ke Zaman, Terj Ahmad Rofi
Usmani, Bandung: Pustaka t.t.

Attar, Fariduddin. Musyawaroh Burung, terj. Azizi dan Rizal Qomaruddin,
Yogyakarta: Tinta Surga, 2015.

Attar, Fariduddin. Musyawarah burung, terj. Hartojo Andangdjaja, Jakarta: Dunia
Pustaka Jaya, 1985.

Bakhtiar, Laleh. Perjalanan Menuju Tuhan: Dari Magam-Magam Hingga Karya
Besar Dunia Sufi. Terj. Purwanto Bandung: Nuansa Media, 2001.

Fariduddin, Muhammad. “Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf Dalam Buku
Musyawarah Burung (Mantiq al-Tayr).

Gadamer. Das Problem Des Historischen Bewusstseins, 5. Sebagaimana
dikutip oleh Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan
Ulumul Quran.

Gadamer, Hans-Goerge. Truth and Method by Joel Sheinmer & Donald G.
Marshal, (London: Continium, 2004).

Ghazinoory, Sepehr. “Attar’s Seven Valleys of Love an Seven Waves of Human
Society: A Hermeneutical Perspective”, Bulletin of The Georgian National
Academy of Sciences, Vol. 7, No 3, (2013).

Hadi, Abdul W.M. Cinta llahi dalam Tasawuf Menurut Fariduddin Attar dalam
Mantiq al-Tayr Jakarta: Paramadina, 1999.

Hadi, Abdul. Estetika dan Religiusitas Yogyakarta: Matahari, 2004.

67



Hadi, Abdul W.M. Hermeneutika Estetika dan Religiusitas Jakarta: Sadra Pres
2016.

Hadi, Abdul W.M. Tasawuf Yang Tertindas: Kajian Hermeneutik Terhadap Karya-
Karya Hamzah Fansuri, Jakarta: Paramadina, 2001.

Jilani, Abdul Qadir. Menyikap Tabir Rahasia llahi, terj. Abdullah Mudhofar
Yogyakarta: Suluh Press, 2006.

Muhammad Jum’at, Badi’. Mantiq AlTayr, Bairut: Darl Andalus (2002).

Mansur, Laily. Ajaran dan Teladan Para Sufi Jakarta: Srigunting 1996.

Ma’sum, Ali. Tasawuf Sebagai Pembebasan Manusia Modern: Telaah Signifikansi
Konsep Tradional Sayid Husen Nasr Surabaya: Pustaka, 2002.

M Lapidus, Ira. A history of Islamic Society USA: Cambridge University 1995.

Mojdah Bayat, Muhammad Ali Jamnia. Negeri Sufi: Kisah-Kisah Terbaik Jakarta:
Lentera 1997.

Nasution, Harun. Ensiklopedi Islam (Jakarta: Djambatan, 1992) 241.

Munzir, Inyak Ridwaan. Hermenutika Filosofis Hans-Georg Gadamer Yogyakarta:
AR RUZZ MEDIA, 2010.

Syamsun Ni’am, “Maqamat dalam Manthiq Al-Thayr Al-Attar” Jurnal Kanz
Philosophia No0.03 Vol 5 Juni 2015.

Nasution, Harun, Filsafat Dan Mistisme Dalam Islam. Edisi Ke 6 Jakarta: Bulan
Bintang 1973.

Roy, Muhammad. Tasawuf Madzab Cinta Yogyakarta: Lingkaran 2009.

Syamsuddin, Syahiron. Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’'an

Jogjakarta: Pesantren Nawasea Press, 2009.

68



Shah, Idries. The Way of Sufi England: Penguins Book, 2000.

Sofyan. A.P. Kau, “Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir”
dalam Jurnal-Farabi Vol 11. No 1. Juni 2014.

Syahiron Syamsuddin. Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran
Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 20009.

Terjemah KBBI, JAZABAH: Terikan ilahiah pada seorang hamba yang
dikehendaki agar dekat dan menyatuh dengan Allah, ada yang ditempuh
melalui riadat, pendidikan, pelatihan rohani, atau tanpa diusahakan.

Zulyeno, Bastian. “Dialektika Cinta dalam Tujuh Lemba Cinta Mantiq al-Tayr
Karya Fariduddin Attar al-Neisyaburi”, Jurnal Middle East and Islamic
Studies. No 1 Vol. 7 Juni 2020.

Bakry, Muahmmad. 45 ge Gy 2aagl) - Jlhell spall 4 jdl _pbll 3his hitps://langue-

arabe. fr/al-ge Cia - aa gl jUaallcpall-ay jél pbll- shia) (diaksespada tanggal 10

agustus 2021, pukul 19:24)

69


https://langue-arabe.fr/منطق-الطير-لفريد-الدين-العطار-الهدهد-يبحث-عن-ذاته
https://langue-arabe.fr/منطق-الطير-لفريد-الدين-العطار-الهدهد-يبحث-عن-ذاته
https://langue-arabe.fr/منطق-الطير-لفريد-الدين-العطار-الهدهد-يبحث-عن-ذاته



